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MOTTO 
 
  ﻞﺎﻘﻮ ﻪﻴﺪﻫﺎﺸﻮ ﻪﺑﺘﺎﻛﻮ ﻪﻠﻜﻮﻤﻮ ﺎﺑﺮﻠﺍ ﻞﻛﺍ ﻢﻠﺴﻮ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺼ ﷲ ﻞﻮﺴﺮ ﻦﻌﻟ ﻝﺎﻘ ﺮﺒﺠ ﻦﻋ
  ﺪﻤﺤﺃ ﻮ ﻢﻠﺴﻤ ﻩﺍﻮﺮ ( ﺀﺍﻮﺴ ﻡﻫ:)  
Dari jabirra, Rasulullah saw mencela penerima dan pembayar bunga orang 
yang mencatat begitu pula orang yang menyaksikannya. Beliau bersabda, 
“mereka semua sama-sama berada dalam dosa” (HR.Muslim, Tirmidzi, dan 
Ahmad). 
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ABSTRAK 
 
Arisan merupakan suatu hal yang sering kita jumpai dalam masyarakat di 
Indonesia. Arisan adalah berkumpulnya sekelompok orang yang berinisiatif untuk 
mengumpulkan uang atau barang kemudian dilakukan pengocokan secara berkala 
sehingga semua anggota mendapatkan nilai yang sama. Begitu juga arisan di Desa 
Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. Yaitu arisan dengan sistem 
iuran berkembang atau masyarakat menyebutnya arisan panen, karena waktu 
pengundian dan uang setoran iuran berasal dari hasil panen. Dalam arisan  ini 
setiap anggota wajib menyetorkan iuran pokok disertai iuran tambahan yang 
berkelipatan. Adanya tambahan yang berkelipatan ini berdasarkan kebiasaan  dan 
asumsi masyarakat bahwa nilai tukar rupiah untuk suatu barang akan menurun 
dimasa yang akan datang.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah akad yang 
digunakan dalam arisan tersebut dan apakah tambahan iuran dalam arisan sudah 
sesuai dengan hukum Islam. Dalam penulisan ini penulis menggunakan penelitian 
lapangan (field reseach) yaitu mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
penelitian di tempat terjadinya segala yang diselidiki. Mengenai waktu dan tempat 
penelitian dilakukan di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumetasi. Dari 
penelitian yang penulis lakukan menghasilkan beberapa temuan yang pertama, 
bahwa akad dalam arisan sama dengan akad utang-piutang karena terdapat 
kreditur dan debitur didalamya. Dan juga adanya kewajiban untuk iuran dan 
kewajiban untuk mengangsur kembali bagi mereka yang sudah mendapatkan 
arisan lebih awal. Kedua, bahwa tambahan iuran dalam arisan termasuk riba 
dalam utang-piutang karena tambahan tersebut muncul dari lamanya tempo 
pengundian arisan. Menurut tokoh Desa Mrisen arisan dengan sistem iuran 
berkembang sudah menjadi kebiasaa nmasyarakat Desa Mrisen namun arisan 
seperti hanya untuk mencari keuntungan semata. Arisan tersebut sama dengan 
utang-piutang  mengandung riba yang  hukumnya dilarang dalam al-Qur’an dan 
Hadits. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Di dalam kehidupan manusia di dunia ini demi kelangsungan hidupnya 
tidak terlepas dari kebutuhan baik kebutuhan primer, sekunder dan tertier. Untuk 
mencukupi kebutuhan hidup tersebut manusia tidak bisa melakukan sendiri tetapi 
membutuhkan orang lain. Sudah menjadi kodrat manusia yang diciptakan Allah 
untuk saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Supaya mereka 
saling tolong menolong, tukar menukar kebutuhan dalam segala urusan 
kepentingan hidup,baik dengan jalan jual beli, sewa-menyewa, hutang piutang, 
bercocok tanam atau dengan lainnya. Dengan melihat bagitu kompaknya 
hubungan dalam masyarakat, maka kita dituntut untuk saling membantu sesama 
manusia dalam hal kebaikan.  
Manusia adalah makhluk hidup yang mempunyai kebutuhan hidup yang 
beraneka ragam dan kompleks. Maka dari itu manusia memerlukan bantuan orang 
lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya tersebut manusia melakukan aktifitas-aktifitas kerja sama dengan orang 
lain. 
Di dalam hukum Islam sudah diatur mengenai aturan-aturan tertentu, agar 
tidak terjadi ketimpangan-ketimpangan yang bisa menyebabkan bentrokan antar 
berbagai kepentingan. Aturan-aturan atau patokan-patokan yang mengatur tentang 
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hubugan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut dengan 
hukum muamalah.
1
 
Muamalah (perhubungan antar sesama manusia) merupakan bagian dari 
syariat yang wajib dipelajari setiap muslim. Mengetahui hukum-hukum ibadah, 
bahkan ada kalanya lebih penting, sebab beribadah kepada Allah SWT merupakan 
hubungan antara Allah dengan pribadi, yang buahnya akan kembali kepada 
pribadi itu sendiri. Adapun bermuamalah adalah hubungan antara sesama yang 
buahnya akan kembali kepada diri sendiri maupun masyarakat yang ada di 
sekitarnya.
2
 
Bermuamalah memang sangat dianjurkan dalam islam, dan dalam 
bermuamalah haruslah dengan cara yang halal dan wajar, sehingga orang yang 
bermuamalah tidak merasa dirugikan dan tidak merugikan orang lain. Dalam 
bermuamalah sudah ada aturan aturan yang berlaku umum dan bersifat umum 
pula. Maka dalam bermuamalah harusalah dengan orang yang jelas identitasnya 
sehingga orang merasa aman dan tidak was-was dalam keikut sertaannya.  Hal ini 
agar manusia mencapai maksimal apa yang di harapkan. 
Manusia diberikan  kebebasan dalam mengatur semua aspek kehidupannya 
yang serba dinamis dan bermanfaat, asalkan tidak bertentangan dengan nash al-
qur’an dan syara’ yang sudah ditetapkan, agar selalu terjaga keseimbangan hak 
dan kewajiban dari pihak-pihak yang bersangkutan supaya tercipta keadilan dan 
merasa aman serta tidak merasa dirugikan. 
                                                          
1
Ahmad Azhar Basyr, M.A, Asas-asas Hukum Muamalat, edisi revisi, (Yogyakarta 
Perpustakaan Fakultas Hukum UII,1993), hal.7. 
2
Ahmad Isa Asyur, fiqhul muyassar fi al- muammalat, alih bahasa Abdul Hamid 
Zahwan(solo: cv pustaka mantiq, 1995). Hal.21. 
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Kebutuhan materi manusia berkembang sejalan dengan perkembangan 
budaya manusia itu sendiri, manusia dalam bermuamalah diberi kebebasan dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, kebebasan merupakan unsur dasar manusia, 
namun kebebasan itu tidak berlaku mutlak, kebebasan itu dibatasi oleh manusia 
yang lain.
3
 
Diantara untuk memenuhi kebutuhan materi masyarakat, dewasa ini 
banyak masyarakat yang melakukan praktek arisan. Dalam pengetian umum 
arisan atau tabungan bersama (company saving) merupakan perkumpulan uang 
yang diundi secara berkala. Dalam perkumpulan tersebut setiap anggota wajib 
hadir dan diwajibkan bagi setiap anggota menyetorkan sejumlah uang tertentu 
yang telah disepakati. Jumlah uang yang terkumpul kemudian diberikan kepada 
orang yang mendapatkan undian. Dan bulan-bulan berikutnya peserta yang 
mendapat wajib membayar setoran sehingga anggota yang lain mendapatkan 
undian. Demikian seterusnya sehingga semua anggota mendapatkan undian dari 
perkumpulan tersebut. 
Arisan merupakan salah  satu bentuk muamalah yang pasti dari kita semua 
mengenalnya, walaupun bentuk dari arisan bermacam-macam, contohnya: arisan 
yang berbentuk uang maupun yang berbentuk barang. Namun yang sering kita 
jumpai arisan yang berjalan di masyarakat adalah arisan perolehan dalam bentuk 
uang,  arisan semacam ini diperbolehkan karena bukan kegiatan judi. Arisan 
merupakan hal lumrah yang banyak terjadi di berbagai tempat di Indonesia 
sebagai kegiatan sosial ekonomi yang sering dijumpai dalam kegiatan masyarakat; 
                                                          
3
Heri  sudarsono, konsep ekonomi islam, cet1(yogyakarta;ekonisia,2003) 
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misalanya di intansi pemerintah, perusahaan, rukun tetangga, bahkan di tempat 
ibadah. 
Sebagai kegiatan sosial, arisan digunakan sebagai media untuk saling 
kunjung, saling kenal, saling memberi dan membutuhkan, serta  sebagai media 
kerukunan. Sedangkan sebagai kegiatan ekonomi, arisan merupakan institusi 
insidentil konsidial yang pada prinsipnya arisan adalah utang-piutang  yang 
berfungsi sebagai tempat simpan-pinjam.  
Setiap peserta arisan mempunyai dua peranan, yaitu sebagai kreditur juga 
debitur. Afzalurrahman menyatakan,
4
 masyarakan dewasa ini telah menganggap 
bunga sebagai suatu yang penting dan niscaya adanya  demi pengoperasian sistem 
ekonomi masyarakat. Karena itu, faktor institusi memerankan peran yang 
signifikan dan dominan dalam menentukan sikap kita ( masyarakat dewasa ini)
5
 
Salah satu bentuk arisan yang ada di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak, yaitu melipat gandakan  jumlah setoran. Adapun pelaksanaan 
dari arisan ini persertanya terdiri dari para petani yang melakukan pengundian 
arisan setiap kali habis masa panen, yaitu dalam periode 3-4 bulan. Setelah para 
petani menjual semua dari hasil panen yang ada yang biasanya petani di Desa 
Mrisen menjual dengan sistem tebasan, tanpa harus menguras tanaga untuk 
memanen hasil tanam sendiri. Uang dari hasil tebasan inilah yang dijadikan 
sebagai setoran arisan yang telah ditentukan dangan kesepakatan antara peserta 
arisan. 
Motivasi peserta melakukan arisan adalah tolong-menolong antara peserta 
arisan, saling sambung-menyambung talisilaturahmi antara para petani karena 
                                                          
4
Afzalur Yahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana  Bhakti Wakaf, 1995) hal. 
76. 
5
Ibid. hal. 189. 
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pemilik sawah tidaklah mesti satu desa.Dan para peserta arisan beranggapan 
semakin kedepan nilai tukar rupiah untuk sejumlah barang semakin menurun. 
Yang menarik dari arisan tersebut dan yang menajadi cacatan peneliti 
adalah perbedaan jumlah setoran antara pengundian satu peserta satu dengan yang 
lain adalah pada pertemuan kedua, ketiga, dan seterusnya peserta harus 
menambah jumlah setoran yang telah disepakati diawal perjanjian, dengan 
menambahkan kali lipat duapuluh ribu rupiah. 
 Sebagai contoh: misalkan arisan ini beranggotakan empat orang yaitu 
A,B,C,dan D dengan kesepakatan jumlah setoran adalah Rp.100.000,-/ orang. 
Pada undian pertama setiap peserta menyetor uang dengan kesepakatan awal yaitu 
Rp.100.000,- /orang tanpa tambahan, maka akan terkumpul uang dengan sejumlah 
Rp.400.000,-. Pada undian pertama “A” mendapatkan uang Rp.400.000,-. Pada 
undian kedua setiap peserta menyetor uang dengan kesepakatan awal yaitu 
Rp.100.000,- /orang dan di tambah Rp.20.000,- maka setiap peserta 
menambahkan jumlah setoran menjadi Rp.120.000,- /orang, terkumpul uang 
dengan sejumlah Rp.480.000,-. Pada undian kedua “B” mendapatkan uang 
Rp.480.000,-.Pada undian ketiga setiap peserta menyetor uang dengan 
kesepakatan awal yaitu Rp.100.000,- /orang dan di tambah kelipatan Rp.20.000,- 
maka setiap peserta menambahkan jumlah setoran menjadi Rp.40.000,- /orang, 
terkumpul uang dengan sejumlah Rp.560.000,-. Pada undian ketiga “C” 
mendapatkan uang Rp.560.000,-. Pada undian keempat setiap peserta menyetor 
uang dengan kesepakatan awal yaitu Rp.100.000,- /orang dan di tambah kelipatan 
Rp.20.000,- maka setiap peserta menambahkan jumlah setoran menjadi 
Rp.60.000,- /orang,  terkumpul uang dengan sejumlah Rp.640.000,-. Pada undian 
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keempat “D” mendapatkan uang Rp.640.000,-. Sehingga antara peserta satu 
dengan yang lain berbeda antara jumlah setoran dan perolehan uang undian arisan 
tersebut.  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti memandang praktek arisan 
semacam ini terdapat unsur ketidakadilan akan hasil yang didapat oleh para 
peserta, yakni jumlah setoran dan perolehan pendapatan undian berbeda antara 
satu peserta dengan peserta yang lain. Tergantung kapan urutan undian arisan 
tersebut didapat oleh peserta. Jika peserta arisan mendapatkan undian lebih awal  
akan mendapatkan jumlah perolehan uang arisan yang nominalnya relatif sedikit, 
akan tetapi terbebani dengan jumlah setoran yang berkali-lipat seterunya sampai 
undian peserta arisan selesai. Semakin belakang urutan undian didapat semakin 
banyak jumlah uang perolehan dari arisan tersebut, tetapi semakin besar pula 
jumlah uang yang disetorkan karena lamanya menunggu waktu undian. 
Berdasarkan uraian diatas penyusun ingin meneliti lebih jauh mengenai 
pelaksanaan arisan dengan sistem iuran berkembang di Desa Mrisen Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Demak, di tinjau dari hukum Islam. 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis membuat rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah akad yang digunakan dalam arisan sistem iuran berkembang di Desa 
Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak ? 
2. Apakah tambahan iuran arisan di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak  sudah sesuai dengan prinsip hukum Islam ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk memaparkan bagaiamana pelaksanaan arisan dengan sistem iuran 
berkembang di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. 
2. Untuk mengetahui pandangan hukum islam terhadap praktek arisan dengan 
sistem iuran berkembang di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten 
Demak 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam khususnya yang berkaitan 
dengan realitas arisan. 
2. Untuk memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan keilmuan dan 
pemahaman studi hukum Islam bagi mahasiswa Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam pada umumnya dan jurusan Muamalah khususnya. 
3. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang melakukan 
praktek arisan di desa mrisen pada khususnya serta masyarakat Indonesia pada 
umumnya mengenai aturan-aturan dalam bermuamalah sesuai dengan syari’at 
Islam. 
4. Untuk dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peniliti-peneliti 
berikutnya, khususnya yang berkaitan dengan masalah  arisan dalam hukum 
Islam. 
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E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah sebuah metode sistematis eksplisit dan dapat 
diproduksi untuk mengidentifikasi, mengevaluasikan, dan menginterpretasikan 
kumpulam laporan kerja yang ada, yang dilakukan oleh periset, para akademisi, 
dan para praktisi.
6
 Arisan telah banyak dikaji dalam karya-karya ilmiah khusunya 
skripsi. Dalam studi pustaka ini penulis ingin membahas lebih lanjut mengenai 
pelaksanaan arisan dengan sistem iutan berkembang di Desa Mrisen Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Demak. Dalam sepengetahuan penyusun belum ada  yang 
membahas tentang arisan dengan sistem iuran berkembang. 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Firda Mutiara (B 11109 270) 
dengan judul Tinjaun Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan Haji. Arisan ini 
lahir karena adanya malasah biaya yang menjadi tolok ukur kemampuan 
seseorang untuk melaksanakan ibadah haji. Namun dalam pelaksanaanya arisan 
haji ini memiliki banyak kelemahan. Peserta arisan harus menanggung sendiri 
perubahan biaya haji jika terjadi perubahan ONH dan BPIH, rentannya 
wanprestasi karena lamanya waktu pelaksanaan arisan haji. Pro dan kontra 
pelaksanaan ibadah haji melalui sistem arisan dari kacamata hukum islam. Ibadah 
haji ini wajib bagi mereka yang memiliki kemampuan fisik, harta yang cukup atau 
berlebih. Sehingga jika tidak memiliki kemampuan maka tidak wajib baginya 
untuk melaksanakan ibadah haji. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (082311066) dengan judul 
Tinjauan Hukum Islam terhadap kasus Jual Beli Arisan di Desa Waru Kecamatan 
Rembang Kabuaten Rembang.  Dalam skripsi ini menjelaskan dilarang jual beli 
                                                          
6
Loraine Blaxter, How to re Search,Jakarta;Indeks,2001,h. 181 
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arisan karena mengandung unsur riba, adanya kelebihan pembayaran atas barang 
yang dibayarkan secara bertempo. Tidak sahnya akad jual beli karena menyerupai 
akad jual-beli hutang-piutang, yang dijelaskan dalam hadits nabi dan para ulama’ 
sepakat melarangnya. Dan akad jual beli yang digunakan tidak seperti akad yang 
biasanya cenderung termasuk akad utang-piutang yang yang terdapat penambahan 
dalam pengembaliannya. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nur Chomariyah (C03304118) 
dengan judul Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Arisan Jajan dengan Sistem 
Bagi Hasil di Tambak Lumpang Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan 
Sukomanunggal Surabaya. Arisan jajan adalah arisan yang dilakukan tanpa 
pengundian dengan cara mengumpulkan dana, akan tetapi yang didapatkan berupa 
jajan (parcel) dimana penarikan dilakukan secara bersamaan dalam jangka satu 
tahun yaitu pada saat satu minggu sebelum hari raya idhul fitri. Hasil penelitian 
menyimpulkan arisan semacam ini adalah boleh karena tidak ada unsur paksaan 
dan peserta tidak ada yang dirugikan,  dilaksanakan dengan sistem bagi hasil 
antara pendiri dan peserta arisan bahkan antara pendiri dan peserta sama sama 
mendapatkan keuntungan. Akad dan persyaratan dalam arisan jajan tersebut tidak 
menyimpang dan sesuai dengan hukum islam. 
F. Metode Penelitian 
Yaitu rumusan cara-cara tertentu secara sistematis yang diperlukan dalam 
bahasa ilmiah. Untuk itu agar pembahasan menjadi lebih terarah, sistematis dan 
obyektif, maka digunakan metode ilmiah. 
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Metode yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. JenisPenelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik dilembaga-lembaga sosial 
kemasyarakatan, maupun lembaga pemerintah.
7
 Dalam penelitian ini penulis 
melakukan penelitian di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten 
Demak. 
2. Sumber Data 
Sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
Adapun sumberdata primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan  
langsung di lapanagan oleh orang yang melakukan penelitian, atau yang 
bersangkutan yang memerlukannnya. Data primer disebut juga data asli atau 
data baru. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dan sumber data yang 
telah ada. Data ini biasanyan diperoleh dari laporan-laporan penelitian 
terdahulu. Data sekunder disebut juga dengan data tersedia.
8
 
Data primer merupakan data yang didapati dari sumber pertama baik 
dari individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian 
kuesioner yang bisa dilakukan oleh peneliti.
9
 Data primer dari penelitian ini 
adalah hasil wawancara dengan pengurus arisan dan anggota arisan. 
                                                          
7
SumardiSuryabrata, MetodologiPenelitian, Cet. II, Jakarta, PT Raja GrafindoPersada: 
1998, hal. 22. 
8
M. Iqbal  Hasan, Pokok-Pokok Materi  Metodologi Penelitian dan Aplikasi,Jakarta; 
Ghalia Indonesia, 2002,  hal. 82. 
9
Husein Umar, Metode Penelitian untuk skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: Rajawali 
Press,2009,  hal. 42 
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Sedangkan data sekunder merupakan data primer yang telah diolah 
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh 
pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data 
sekunder adalah sejumlah data yang diperoleh dari pihak lain. Data sekunder 
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
10
 
Pada umumnya data sekunder sebagai penunjang data primer. Dalam 
penelitian ini data sekunder antara lain berupa data, buku-buku, jurnal dan 
sumber lain yang dianggap relevan dengan permasalahan. 
Dalam penulisan ini, penulis akan menggunakan sumber data primer 
yang langsung penulis ambil dari hasil wawancara secara langsung kepada 
pengurus dan anggota arisan di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua metode pengumpulan 
data, yaitu: 
a. Wawancara  
Yaitu bentuk komunikasi langsung yang berupa tanya jawab oleh 
peneliti dan informan.
11
 Wawancara adalah tehnik penelitian yang paling 
sosiologis dari semua tekhnik-tekhnik penelitian sosial. Ini karena 
bentuknya yang berasal dari interaksi verbal antara peneliti dan responden. 
Banyak yang mengatakan bahwa cara yang paling baik untuk menentukan 
mengapa seseorang bertingkah laku, dengan menanyakan secara langsung. 
Wawancara bukan sekedar alat dan kajian (studi). Wawancara merupakan 
                                                          
10
Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif dan Kualitatif R & D,Bandung, Alfabeta: 2008, 
hal. 137. 
11
 W. Gulo, MetodePenelitian, Jakarta, Grasindo: 2002, hal. 119. 
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seni kemampuan sosial, peran yang kita mainkan memberi kenikmatan dan 
kepuasan. Hubungan yang berlangsung dan terus menerus memberikan 
keasyikan, sehingga kita berusaha terus untuk menguasainya. Karena 
peran memberikan kesenangan dan keasyikan, maka yang dominan dan 
terkuasai akan membangkitkan semangat untuk berlangsungnya 
wawancara.
12
 
Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau 
lebih yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau 
kelompok subjek penelitian untuk dijawab. Pada penelitian kualitatif, 
wawancara mendalam dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, 
wawancara sebagai strategi utama dalam mengumpulkan data. Pada 
konteks ini, catatan data lapangan yang diperoleh berupa transkip 
wawancara. Kedua, wawancara sebagai strategi penunjang tekhnik lain 
dalam mengumpulkan data.
13
 
Dalam wawancara peneliti mengambil informan yang sudah 
terlibat langsung dalam aktifitas tersebut dalam jangka waktu relatif lama. 
Sebagai informan awal dipilih secara purposive  obyek penelitian yang 
menguasai permasalahan yang diteliti (key informan). Dilakukan dengan 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan menggunakan pedoman (guide) wawancara. 
Di Desa Mrisen terdapat arisan yang dilakukan oleh sekelompok 
petani. Arisan ini bertujuan untuk mengotrol keuangan masyarakat sehabis 
masa panen. Ada beberapa kelompok arisan yang berjalan dengan metode 
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 James A Black, dkk, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, Bandung: Refika 
Aditama, 2009 hlm. 305 
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Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: Pustaka Setia, 2002, hlm. 130 
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yang sama yaitu arisan dengan sistem iuran berkembang, dimana 
mayoritas masyarakat Desa Mrisen adalah petani. 
Wawancara diambil dari data primer dan data sekunder. Sumber 
primer adalah tempat atau gudang penyimpan yang orisinal dari data 
sejarah.Yaitu berupa sumber-sumber dasar sebagai bukti atau saksi utama 
dari kejadian yang lalu. Sedangkan sumber sekunder adalah catatan 
tentang adanya suatu peristiwa ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah 
jauh dari sumber orisinal.
14
 Pada penelitian ini yang dipandang sebagai 
informan pertama adalah : ketua penyelenggara arisan, yang telah dipilih 
sebelumnya oleh masyarakat sendiri.  
b. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti notulen rapat, agenda dan lain sebagainya, sebagai 
acuan bagi peneliti untuk mempermudah penelitiannya.
15
 Dalam hal ini 
penulis mengumpulkan benda-benda tertulis seperti dafrar anggota arisan, 
surat undangan, gambaran umum desa mrisen kecamatan wonosalam 
kabupaten demak, dan catatan-catatan lain yang berhubungan dengan 
penelitian. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan menganalisis dan menyimpulkan data 
apabila semua data penelitian telah terkumpul. Dalam menganalisis data, 
penulis akan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
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Moh. Nazil, Metode Pemalitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988, hlm.58-59 
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W. Gulo, Op. Cit, hal. 119 
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Metode deskriptif yaitu metode dalam menganalisis data dengan 
membuat deskripsi atau gambaran-gambaran tentang fenomena-fenomena, 
fakta-fakta, serta hubungan antar satu fenomena dengan fenomena lainnya.
16
 
Dalam menganalisis penulis menggunakan metode deskriptif yang bersifat 
induktif, penulis akan menggambarkan tentang bagaimana praktekarisan 
dengan sistem iuran berkembang di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak jika dianalisis menggunakan Hukum Islam. 
G. Sistematika Penulisan 
   Dengan maksud agar dalam penyusunan skripsi ini dapat sistematis dan 
terfokus pada satu pemikiran. Maka penulis sajikan sistematika pembahasan 
sebagai gambaran umum penulisan skripsi ini. 
   Bagian awal yang berisi tentang halaman sampul, halaman judul, 
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman deklarasi, halaman 
abstrak, halaman kata pengantar, halaman persembahan, halaman motto, dan 
daftar isi. 
Bagian isi yang didalamnya merupakan laporan dari proses dan hasil 
penelitian. Bagian ini terdiri dari lima bab dengan klasifikasi sebagai berikut: 
    Bab pertama, pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang 
merupakan pemaparan pemunculan masalah yang ada di lapangan dan akan 
diteliti. Rumusan masalah adalah penegasan masalah yang akan diteliti lebih 
detail yang telah dipaparkan dalam latar belakang.  Tujuan dan manfaat 
penelitian merupakan sesuatu yang akan dicapai peneliti maupun objek 
penelitian. Tinjauan pustaka sebagai penelusuran terhadap literature yang telah 
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ada sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian ini. Metode penelitian berisi 
tentang penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 
mengumpulkan dan menganalis data. Sistematika pembahasan merupakan 
upaya mensistematikan penulisan karya ilmiah ini. 
Bab kedua, Tinjauan Umum Tentang arisan dengan sistem iuran 
berkembang dalam ekonomi Islam. Dalam bab ini berisi tentang pengertian 
akad al-qardh, bunga bank, dan riba dalam Islam 
Bab ketiga, Gambaran Umum Objek Penelitian dan arisan dengan sistem 
iuran berkembang di Desa Mrisen. Bab ini berisi tentang profil desa, 
gambaran umum tentang objek, lokasi penelitian dan praktek arisan di Desa 
Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. Serta pendapat tokoh 
dessa. 
Bab keempat, yang berisi tentang analisa dan penilaian terhadap arisan 
dengan sistem iuran berkembang. Yakni menganalisa akad yang digunakan 
dalam arisan dan apakah tambahan dalam arisan termasuk dalam riba,  di Desa 
Mrisen menurut pandangan hukum Islam. 
Bab kelima, penutup merupakan bab akhir dari penulisan skripsi ini 
yang berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil analisa serta penilaian 
dari hasil penelitian dan saran-saran untuk kemajuan objek yang diteliti.  
Daftar pustaka, merupakan rujukan yang berupa buku, kitab, skripsi 
dan yang lainnya yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini oleh 
penyusun. 
Lampiran, yang merupakan terjemahan baik ayat al-Qur’an maupun 
hadits yang digunakan sebagai dalil dalam penyusunan skripsi, biografi ulama 
16 
 
 
 
yang mengemukakan pendapat dalam penyusunan skripsi. Lampiran-lampiran 
lainnya yaitu yang terdiri dari pedoman wawancara, observasi, surat izin 
penelitian skripsi, kurikulum vitae. 
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BAB II 
KONSEP  AL-QARDH  BUNGA  DAN  RIBA DALAM  ISLAM 
A. AL-QARDH 
1. Pengertian qardh  
Secara bahasa al-qardh berarti al-qoth’ (terputus). Harta yang dihutangkan 
kepada pihak lain dinamakan qardh karena ia terputus dari pemiliknya. 
          Definsi yang berkembang dikalangan fugaha adalah sebagai berikut : 
“Al-qardh adalah “penyerahan (pemilikan) harta al-misliyat kepada orang lain 
untuk ditagih pengembaliannya”, atau dengan pengrtin lain” suatu akad yang 
bertujuan untuk menyerahkan harta misliyat kepada pihak lain untuk 
dikembalikan yang sejenis dengannya.
1
 
Dari definisi diatas tampaklah bahwa sungguhnya utang-piutang 
merupakan bentuk muamalah yang bercorak ta‟awun (pertolongan) kepada 
pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. Sumber ajaran islam (al-Quran dan 
al-Hadits) sangat kuat menyerukan prinsip hidup gotong-royong seperti ini. 
Bahkan al-Qur‟an menyebut piutang untuk menolong atau meringankan orang 
lain yang membutuhka dengan istilah “mengutangkan kepada Allah dengan 
hutang baik" 
                                
Artinya; barang siapa menghutangkan (karena Allah) dengan hutang 
yang baik, maka Allah akan meilipat gandakan (balasan) 
pinjaman itu untuknya dan ia akan memperoleh pahala yang 
banyak. (QS. al-Hadid:11) 
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Wahbah al-zuhailiy, al-fiqh al-islamiy wa adillatuhu, juz IV, Hal. 720.  
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Keterangan hadits Rasulullah SAW mengenai utang-piutang; 
Dari sahabat Ibn Mas‟ud bahwa nabi Muhammad SAW bersabda: tidak 
ada seorang muslim yang menghutangi muslim lainnya dua kali kecuali 
yang satunya seperti shodaqah. 
   Menurut Chairuman pasirabu pengertian hutang piutang sama dengan 
“perjanjian pinjam-meminjam” yang dijumpai dalam kitab undang-undang 
hukum perdata, yang mana dalam pasal 1754 yang dijumpai ketentuan 
berbunyi sebagai berikut; pinjam-meminjam adalah suatu perjanjan dengan 
mana satu pihak memberikan kepada pihak lain suatu jumlah tertentu barang-
barang yang habis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang 
belakangan akan mengembalikan dengan jumlah yang sama dari macam 
keadaan yang sama pula”.2 
     Menurut H.M. Anwar juga menjelaskan bahwa Qordh yaitu: 
memberikan sesuatu kepada orang lain dengan syarat harus dikembalikan lagi 
semisalnya. Tetapi bukan barang tersebut dan yang di kembaikan barang 
tersebut bukan qardh melainkan  ariyah (pinjam-meminjam).
3
 
          Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa dalam hal utang-piutang, 
harus ada satu pihak yang memberikan haknya kepada orang lain, dan adanya 
pihak tersebut untuk menerima haknya untuk ditasyarufkan yang 
pengembaliannya ditangguhkan pada waktu yang akan datang. 
                                                          
  
2
Chairuman Pasaribu. Suhawardi K. Luhis, S.H, Hukum Perjanjian dalam Islam. Jakata: 
Sinar Grafika, cet ke 1 1994, hlm. 136. 
3
 M. Anwar, Fiqh Islam, Bandung : PT. Al-Ma'arif, 1998, hlm. 52 
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           Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulan 
bahwa utang-piuang menurut hukum islam adalah memberikan sesuau kepada 
orang sebagai pinjaman dengan perjanjian orang yang menerima pinjaman 
akan mengembalikan barang (sesuatu) tersebut setelah mamapu membayar 
dalam keadaan yang sama. 
2. Rukun dan syarat hutang-piutang 
Secara bahasa rukun adalah kata mufrad dari jama‟ arkaana yang artinya asas 
atau sendi atau tiang yaitu suatu yang menentukan sah (apabila dilakukan) dan 
tidak sah (apabila ditinggalan) suatu pekerjaan ibadah dan sesuatau itu 
termasuk didalam pekerjaan itu.
4
 
Adapun syarat secara bahasa adalah asal maknanya: janji, menurut istilah 
syara‟ ialah sesuatu yang harus ada, dan menentukan sah dan tidaknya suatu 
pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak berada dalam suatu pekerjaan itu.
5
 
Qardhpun dianggap sah apabila dilakukan terhadap barang-barang yang 
diperbolehkan syara‟  selain itu qardh dianggap sah setelah adanya ijab qabul, 
seperti pada jual-beli dan hibah.
6
 
Adapun rukunya qardh adalah sebagai berikut: 
1. Sighat Akad (perjanjian dua pihak yang berhutang). 
2. Orang yang berhutang dan orang yang berpiutang (Aqid) 
3. Benda yang dihutangkan yaitu sesuatu yang bernilai (Ma’qud alaih).7 
                                                          
4
M.Abdul Mujib, et al. Kamus Istilah Fiqih, Jakarta:  PT. Pustaka Firdaus, 1995,  cet II. 
Hlm. 300. 
5
Ibid  hal..16. 
6
 Racmat Syafei , MA. Fiqih muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia, Cet III, 2006, Hlm. 
153. 
7
 Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam, Jakarta: Kalam Mulia, Cet  I, 1995, Hlm. 360. 
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          Sedangkan untuk syarat hutang-piutang yang berkaitan erat dengan 
rukun-rukunya antara lain: 
Pertama, karena utang-piutang sesungguhnya merupakan sebuah transaksi 
(akad), maka harus dilaksanakan melalui ijab qobul yang jelas, sebagaimana 
jual-beli dengan lafadz qardh atau yang sepadan dengannya.Masing-masing 
pihak harus memenuhi kecakapan bertindak hukum dan berdasarkan irodah 
(kehendak sendiri).
8
 Dan juga karena perjanjian hutang-piutang adalah 
merupakan perjanjian memberikan milik kepada orang lain. Pihak berhutang 
merupakan pemilik atas utang yang diteimanya. Oleh Karen itu perjanjian 
utang-piutang juga hanya dipandang sah bila dilakukan oleh orang-orang yang 
berhak membelanjakan hak miliknya., yaitu orang yang telah baik dan berakal 
sehat.
9
 
Kedua, harta benda yang menjadi obyeknya harus mal-mutaqawwim.Mengenai 
jenis harta benda yang dapat menjadi obyek utang-piutang terdapat perbedaan 
pendapat dikalana fuqaha‟ Mazhab. Menurut fuqaha mazhab hanafiyah akad 
utang putang hanya berlaku pada harta-benda al-misliyat, yakni harta benda 
yang banyak padanannya, yang lazim dihitung melalui timbangan, takaran, dan 
satuan. Sedangkan harta benda al-qimiyyat tidak sah diadikan objek utang-
piutang, seperti hasil seni, rumah, tanah, hewan.dan lain-lain. Menurut fuqaha 
mazhab Malikiyah, Syafi‟iyah., dan Hanabilah setiap harta  benda yang boleh 
                                                          
8
 Ghufron A Masadi, M.Ag, fiqh muamalah kontekstual, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, cet I,2002, Hlm. 173. 
9
Ahmad Azhar Basyir, MA.  Hukum Islam Tentang Riba dan Utang-Piutang, Gadai, 
Bandung: Alma‟arif, Cet II, 1983, Hlm. 38. 
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diberlakukan atasnya akad salam boleh diberlakukan akad utang-piutang, baik 
berupa harta-benda al-misliyat maupun al-qimiyyat.
10
 
      Sedangkaan menurut Ahmad Azhar Basyir , M.A.  dalam bukunya 
yang berjudul “Hukum Islam tentang Riba, Utang-Piutang, dan 
Gadai”menjelaskan obyek utang-piutang harus memenuhi syarat sebagai 
berikut: 
1. Merupakan benda bernilai yang mempunyai persamaan dan 
penggunaannya mengakibatkan musnahnya benda hutang. 
2. Dapat dimiliki. 
3. Dapat diserahkan kepada yang memiliki. 
4. Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan.11 
Ketiga, akad utang-piutang tidak boleh dikaitkan dengan suatu persyatan di 
luar utang-piutang itu sendiri yang menghutangkan pihak munqarid(pihak yang 
menghutangi).
12
 
3. Riba dalam Utang-Piutang 
Seiring perkembangan zaman, kebutuhan hidup manusia juga bertambah 
banyak dan hal ini sudah merupakan kenyataan. Mungkin pada saat kita dalam 
kesulitan dan pada saat kesempatan lain berada dalam kecukupan, oleh karena 
itu sebagai manusia kita diperintahkan Allah SWT untuk saling tolong 
menolong dengan jalan meringankan beban penderitaan orang lain yang 
membutuhkan bantuan kita, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam 
al-Qur‟an sruat al-maidah; 2. 
                                                          
10
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                                        
                                     
                                       
                                    
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah 
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
 
  Dengan adanya tolong menolong tersebut dapat melembutkan hati orang 
yang mendapat bantuan dan dapat menyatukan jiwa bagi yang memberikan 
bantuan karena menolong orang yang sedang dalam kesusahan adalah 
termasuk akhlak yang baik. 
    Akad qardh dimaksudkan untuk berlemah lembut sesama manusia, 
menolong urusan kehidupan mereka dan melicinkan bagi sarana kehidupan 
mereka, bukan bertujuan untuk memperoleh keuntungan, bukan pula cara 
untuk mengekploitir.
13
 Dari sinilan hukum memberi utang-piutang adalah 
sunnah, bahkan dapat menjadi wajb memberi utang bagi orang yang terlantar 
dan orang yang membutuhkan. Akan tetapi dalam melakukan transaksi utang-
piutng, terkadang hal baik dapat menjadi hal yang buruk, dan yang halal 
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Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, juz 12, Terj. H. Kamaluddin, Pustaka Percetakan tth. Hal. 
132. 
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menjadi haram, ini bisa terjadi dalam pengembalian hutang dengan adanya 
kelebihan.Dan di satu sisi dalam hal utang-piutang melebihkan pembayaran 
dalam pengembalian pembayaran adalah “Riba”. 
   Secara bahasa riba (ﺏﺮﻠﺍ) bermakna ziyadah (ﺓﺩﺎﻴﺯ - tambahan). Dalam 
pengertian lain, secara bahasa riba juga berarti tumbuh dan membesar. Adapun 
menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari  harta pokok 
atau modal secara batil.
14
 
     Disisi lain, Allah juga memberikan aturan secara tegas dalam utang-
piutang yang merupakan bagian dari transaksi ekonomi (muamalah maliyah), 
dan ketegasan aturan transaksi ekonomi tersebut tercermin dalam firman Allah 
dalam surat an-Nisa‟ ayat 29 sebagai berikt 
                                
                          15 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa :29) 
 
  Salah satu transaksi yang termasuk batil adalah pengambilan riba. 
Menurut penjelasan Abu Sura‟I Abdul Hadi yang dinamakan riba adalah 
tambahan yang diberikan oleh muqtaridh kepada muqridh atas pinjaman 
pokoknya, sebagai imbalan atas tempo pembayaran yang telah disyaratkan.   
Maka riba yang  dimaksud dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
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Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek,Jakarta; Gema Insani, 
Cet I, 2001, Hal. 37. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya,  
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1. Adanya kelebihan dari pokok  pinjaman. 
2. Kelebihan pembayaran tersebut sebagai imbalan atas tempo pembayaran. 
3. Adanya jumlah tambahan yang disyaratkan dalam transaksi. Maka 
transaksi yang mengandung tiga unsur ini dinamakan riba.
16
 
B.  BUNGA 
1. Pengertian bunga 
Secara leksikal, bunga sebagai terjemahan dari kata interest. Secara istilah 
sebagaimana diungkapkan dalam suatu kamus dinyatakan, bahwa “interest is a 
charge for a financial loan, usually a percentage of the amount loaned”. 
Bunga adalah tangguhan pada pinjaman uang, yang biasa dinyatakan dengan 
persentase dari uang yang dipinjamkan.
17
 
      Bank adalah suatu lembaga bisnis, dan sistem bunga adalah satu 
mekanisme bank untuk pengelolaan peredaran dana masyarakat. Anggota 
masyarakat yang memiliki dana, dapat – bahkan diimbau untuk – menitipkan 
dana mereka yang tidak digunkan pada bank untuk jangka waktu tertentu. 
Kemudian bank meminjamkan dana itu kepada anggota masyarakat lain yang 
membutuhkan dana untuk usaha dalam jangka waktu tertentu pula. Anggota 
masyarakat yang meminjam dana dari bank pada umumnya untuk 
dipergunakan sebagai modal usaha, bukan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumtif. Dan dia akan mendapat keuntungan dari usahanya yang dimodali 
oleh bank tersebut.
18
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Abu Sura‟I abdul  Hadi, “ Bunga Bank  dalam  Islam”  Surabaya, Al-Ikhlas,  th. 1993,   hlm. 
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 Muhammad, Manajemen Bnak Syariah,  Yogyakarta: UPPAMPYKNP, 5005, hal 40. 
18  H. Munawir Sjadzali, Ijtihad Kemanusiaan, Jakarta: Paramadina, 1997,Hlm. 14 
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 Berikut teori-teori yang melegitimasi bunga dalam perbankan
19
 
1. Teori Abstinance 
Teori ini menganggap bahwa bunga adalah sejumlah uang yang 
diberikan kepada seseorang karena pemberi pinjaman telah manahan 
diri (abstinance) dari keinginannya memanfaatkan uangnya sendiri 
semata-mata untuk memenuhi keinginan peminjam. Megorbankan 
untuk menahan keinginan menunda suatu kepuasan menuntut adanya 
kompensasi, dan kompensasi itu adalah bunga. 
2. Teori bunga sebagi imbalan sewa 
Teori ini menganggap uang sebagai  barang yang menghasilkan 
keuntungan bilamana digunakan untuk produksi. Jadi, uang bila tidak 
digunakan tidak mendapat keuntungan, tetapi bila digunakan, 
dipastikan menghasilkan keuntungan sekian persen dari usaha yang 
dilakukan. 
3. Teori produktif-konsumtif 
Teori ini menganggap uang yang dipinjamkan akan mendapat 
keuntungan bagi orang yang dipinjaminya. Jadi uang yang 
dipinjamkan baik pinjaman produktif maupun pinjaman konsumtif 
pasti menambah keuntungan bagi peminjam. Sehingga pihak yang 
meminjami merasa berhak manarik sekian persen dari keuntungan 
yang telah peminjam lakukan atas pinjaman yang diberikan. 
4. Teori opportunity cost 
Teori ini beranggapan bahwa dengan meminjamkan uangnya berati 
pemberi pinjaman menunggu dan menahan diri untuk tidak 
menggunakan modal sendiri guna memenuhi keinginan sendiri. Hal ini 
serupa dengan memberi waktu kepada peminjam, dengan waktu itulah 
yang berhutang memiliki kesempatan menggunakan modal 
peminjamnya untuk memperoleh keuntungan. Hal ini dijadikan alasan 
untuk menarik keuntunagn yang disesuaikan dengan lamanya waktu 
pinjaman. 
5. Teori kemutlakan produktivitas modal 
Teori ini beranggapan  bahwa modal mempunyai kesangguapan 
sebagai alat dalam memproduksi, modal mempunyai kekuatan-
kekuatan untuk menghasilkan barang-barang yang dalam jumlah lebih 
besar dari apa yang bisa dihasilkan tanpa memakai modal, modal 
sanggup meghasilkan benda-benda yang lebih berharga daripada yang 
dihasil tanpa modal, dan modal sanggup meghasilkan nilai yang lebih 
besar dari nilai modal itu sendiri. Dengan demikian, pemberi pinjaman 
layak untuk mendapat imbalan bunga.  
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 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 
Ekonosia, Yogyakarta, 2003,hal, 17 
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6. Teori nilai uang pada masa datang lebih rendah 
Teori ini menganggap bunga sebagai selisih nilai yang diperoleh dari 
barang-barang pada waktu sekarang terhadap perubahan atau 
penukaran barang diwaktu yang akan datang, dengan alasan 
keuntungan diwaktu yang akan datang masih diragukan, kepuasan 
dimasa kini lebih bernilai dari pada kepuasan keinginan yang akan 
datang dan kenyataan barang-barang masa kini lebih penting dan 
berguna. 
7. Teori inflasi 
Teori ini menganggap adanya kecenderungan penurunan nilai dimasa 
datang. Maka, mengambil tambahan dari uang yang dipinjamkan 
merupakan sesuatu yang logis sebagai kompensasi penurunan nilai 
uang selama dipinjamkan. 
      Pada umumnya dalam ilmu ekonomi, bunga itu timbul dari sejumlah 
uang pokoknya, yang lazim disebut dengan istilah “kapital” atau “modal” 
berupa uang. Dan bunga itu juga dapat disebut dengan istilah“rente” juga 
dikenal dengan “interest”. Menurut Goedhart bunga atau rente itu adalah 
perbedaan nilai, tergantung pada perbedaan waktu yang berdasarkan atas 
perhitungan ekonomi.
20
 
 Persoalan halal tidaknya bunga (interest) sebagai instrumen keuangan 
merupakan sumber kontroversi di seluruh dunia Islam sejak lama. Sumber 
kontroversi ini adalah ayat-ayat al-Qur'an yang melarang riba adalah sebuah 
praktek Arab kuno yakni apabila seseorang berhutang, hutangnya akan berlipat 
jika ia menunggak lagi, hutangnya akan berlipat lagi. Selama berabad-abad, 
banyak kaum muslim yang menyimpulkan ayat-ayat tersebut bahwa kontrak 
pinjaman yang menetapkan keuntungan tertentu bagi si pemberi pinjaman 
                                                          
20 Drs. Syahirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam, Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1993, Hlm. 18 
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adalah perbuatan yang tidak bermoral, tidak sah atau haram-terlepas dari 
tujuan, jumlah pinjaman, maupun lembaga yang terlibat.
21
 
      Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank 
yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau 
menjual produknya.
22
 Bunga juga dapat diartikan sebagai harga kepada 
deposan (yang memiliki simpanan) dan kreditur (nasabah yang memperoleh 
pinjaman) yang harus dibayar kepada bank. 
 Institusi bunga bank yang dalam hal ini adalah bunga yang bukan 
termasuk riba atau dapat dikatakan dengan bagi hasil menurut syari‟at Islam 
(perbankkan syari‟ah) telah menjadi bagian penting dari sistem perekonomian 
bangsa Arab seperti halnya sistem ekonomi di negara-negara lain (non 
muslim). Sesungguhnya, bunga telah dianggap penting demi keberhasilan 
pengoperasian sistem ekonomi yang ada bagi masyarakat. Tetapi Islam 
mempertimbangkan bunga itu sebagai kejahatan yang menyebarkan 
kesengsaraan dalam kehidupan. Al-Qur'an mengakui bahwa meminum-
minuman keras itu bukan tidak ada manfaatnya sama sekali, tetapi Islam 
mengharamkannya karena akibat-akibat buruk yang diakibatkan oleh 
minuman-minuman keras itu jauh lebih besar daripada manfaatnya. Kita 
mengakui bahwa sistem bunga dalam bank itu dalam pelaksanaanya tidak 
selalu baik, dan dapat mencelakakan nasabah yang meminjam uang dari bank, 
tetapi jumlah yang merasa tertolong oleh sistem bunga yang diperlakukan oleh 
                                                          
21
 Ensiklopedi-Oxford Dunia Dalam  Islam, Eva, N.Y., Femmy S., Jarot W., Poerwanto, 
Rofik S., Diterjmahkan dari The Oxford Excyclopedia  of The Modern Islamic world, Bandung: 
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bank-bank konvensional itu jauh lebih banyak dari pada mereka yang 
dirugikan. Maka analog dengan hukumnya minum-minuman keras, sistem 
bunga dalam bank konvensional itu tidak haram. 
2. Dasar Hukum Bunga 
Dalam literatur ulama fikih klasik tidak dijumpai pembahasan yang 
mengaitkan  antara riba dengan bunga perbankan. Sebab lembaga perbankan 
seperti yang berkembang sekarang ini  tidak dijumpai pada jaman mereka. 
Bahasan bunga apakah termasuk riba atau tidak, baru ditemukan dalam 
berbagai literatur fikih kontemporer.
23
 Riba dan bunga bunga menjadi 
debatable dikalangan ilmuan setelah munculnya perbankan islam (perbankan 
syaria‟ah) dalam dunia perekonomian.24 Dasar hukum terhadap bunga selalu 
dikaitkan dengan riba yang diketahui secara jelas dalam Al-Qur‟an dan Al-
Hadits. 
Wahbah al-Zuhaily membahas hukum bunga bank dengan menggunakan 
sudut pandangan teori fikih klasik. Menurutnya bunga bank termasuk riba al-
nasiah. Karena, bunga bank termasuk kelebihan atau tambahan yang dipungut 
dengan tidak disertai imbalan, melainkan semata-mata karena penundaan 
tenggang waktu pembayaran.
25
 
Muhammad Rasyid Ridha (seorang mufassir komtemporer mesir) telah 
menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan larangan keharaman riba 
menyampaikan pernyataan hipotesis ”jika sesorang menyerahkan harta kepada 
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 Drs.Ghufron A.Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2002, Hlm. 166 
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  sumar‟in, Konsep Kelembagaan Bank  syariah, Yogyakarta; Graha Ilmu, 2012, Hlm. 
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 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuhu, Juz IV, Beirut: Dar al Fikr, 
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pihak lain sebagai investasi (modal kerja) dan ia menetapka prosentase 
keuntungan dari hasil usaha tidak termasuk riba. Karena transaksi investasi 
seperti ini menguntungkan kedua pihak. Sedangkan riba yang diharamkan 
menunutnya, adalah yang menimbulkan kerugian salah satu pihak, dan 
menguntungkan pihak lain tanpa satu usaha.
26
 
Quraisy Shihab (tokoh mufassir indonesia) setelah menganalisis banyak hal 
yang berkaitan dengan ayat-ayat riba menyimpulkan illat keharaman riba 
adalah al-dzulm (aniaya), sebagaimana tersirat dalam surat al-baqarah ayat 279. 
Menurutnya yang diharamkan adalah bunga atau tambahan  yang dipungut 
secara dzulm (penindasan atau pemerasan) tidak semua bunga.
27
 
Majma‟ Buhus al-Islamiyah di Cairo, sekalipun menyadari bahwa sistem 
perekonomian suatu negara tidak bisa lepas dari lembaga perbankan yang 
belum dikenal pada masa Rasulullah, namun karena sifatnya yang merupakan 
tambahan pokok piutang yang tidak disertai imbalan, maka lembaga ini 
memutuskan bunga bank sebagai riba yang haram hukumnya. 
     Majlis Tarjih Muhammadiyah dalam muktamar di sidoarjo tahun 1968 
memutuskan bunga perbankan sebagai sesuatu yang syubhat atau mutasyabihat  
(meragukan), sedangkan menghindari setiap mutasabihat adalah lebih baik. 
Keputusan ini dikukuhkan kembali dalam muktamar di Malang tahun 1989.
28
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    Nahdhatul „Ulama (NU) dalam munas ulama di Bandar Lampung pada 
tahun 1992 menetapkan tiga aspirasi yang berkembang di kalangan ulama 
mengenai hukum bunga bank: 
a. Hukumnya haram berdasar qiyas terhadap riba 
b. Hukunya halal berdasarkan al-maslahah, 
c. Syubhat.
29
 
3. Macam-macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya 
  Dalam kegiatan berbankan sehari hari ada dua macang bunga yang di 
berikan kepada nasabahnya yaitu: 
a. Bunga simpanan 
Yaitu bunga yang di berikan  sebagai  rangsangan atau balas jasa bagi 
nasabahnya yang menyimpan uang dibank. Sebagai contoh jasa giro, 
bunga tabungan dan bunga deposito. 
b. Bunga pinjaman 
Adalah bunga yang di berikan kepada para peminjam atau harga yang 
harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh 
bunga kredit. 
   Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan 
pendapatan bagi bank. Bunga simbapana merupakan biaya dana yang harus 
dikeluarkan kepada nasabahnya sedangkan bunga pinjaman merupakan 
pendapatan yang diterima dari nasabah. Bunga simpanan maupun bunga 
pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainnya. 
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C. RIBA  
1. Pengertian riba 
     Riba secara bahasa bermakna: yizadah (ﺓﺩﺎﻳﺯ – tambahan. 30Dalam itilah 
hukum ilsam, riba adalah tambahan baik berupa tunai, barang, maupun jasa, 
yang mengharuskan pihak peminjam untuk membayar lain jumlah uang yang 
dipinjamkan, kepada pihak yang meminjamkan, pada hari jatuh waktu 
mengembalikan uang pinjaman itu.
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Seperti arti riba pada ayat: 
                                      
                                            
                                
                                   
                                    
Artinya: Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan 
kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari 
segumpal darah, Kemudian dari segumpal daging yang Sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada 
kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan kamu 
sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya Telah 
diketahuinya. dan kamu lihat bumi Ini kering, Kemudian apabila 
Telah kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.  
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  Riba menurut pengertian bahasa berarti tambahan ( az-ziyadah), 
berkembang (an-numuw), meningkat (al-irtifa‟), dan membesar (al-„uluw). 
Dengan kata lain, riba adalah penambahan, perkembangan, peningkatan, dan 
pembesaran atas pinjaman pokok yang diterima pemberi pinjaman dari 
peminjaman sebagai imbalan karena menangguhkan atau berpisah dari 
sebagian modalnya selama periode waktu tertentu.
32
 
    Muhammad ibnu Abdullah ibnu al-Arabi al-Maliki dalam kitab ahkam al-
Quran menagatakan bahwa tambahan yang termasuk riba adalah tambahan 
tambahan yang diambail tanpa ada suatu „iwad (penyeimbang/pengganti) yang 
dibenarkan syariah.
33
 Demikian juga, Imam Sarakhi dalam kitab Al-Mabsyut 
menyebutkan bahwa tambahan yang termasuk riba adalah tambahan yang di 
syaratkan dalam transaksi bisnis tanpa adanya „iwad yang dibenarkan syariat 
atas penambahan tersebut.
34
 Sementara Badr ad-Dien al-Ayni dalam kitab 
umdatul Qari mengatakan bahwa tambahan yang termasuk riba adlah tambahan 
atas harta pokok tanpa adanya transaksi bisnis riil. 
          Menurut Sayyid Sabiq dalam kitab Fikih Sunnah, yang di maksud riba 
adalah tambahan atas modal baik penamabahan itu sedikit atau banyak.
35
 
Demikian juga, menurut ibn Hajr „Asqalani, riba adalah kelebihan, baik dalam 
bentuk barang maupun uang. Sedangakan menurut Allama mahmud al-Hasan 
Taunki, riba adalah kelebihan atau pertambahan dan jika dalam satu kontrak 
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penukaran barang lebih dari satu barang yang diminta sebagai penukaran satu 
barang yang sama. 
   Menurut terminologi syara‟, riba berarti akad untuk satu ganti khusus 
tanpa diketahui perbandingannya dalam penilaian syariat ketika berakad atau 
bersama dengan mengakhirkan kedua ganti atau salaha satunya. 
            Dengan demikian, riba menurut istilah fiqh adalah penambahan pada 
salah satu dari dua ganti yang sejenis tanpa ada ganti dari tambahan ini. Tidak 
semua tambahan diangap riba, karena tambahan terkadang dihasilkan dalam 
sebuah perdagangan dan tidak ada riba didalamanya hanya saja tambahan yang 
diistilahkan  dengan nama “riba” dan al-Qur‟an datang menerangkan 
pengharamannya adalah tambahan yang diambil sebagai ganti dari tempo, 
Qatadah berkata, ”sesungguhnya riba orang jahiliyah adalah seseorang menjual 
satu jualan sampai tempo tertentu dan ketika jatuh tempo orang yang berhutang 
tidak bisa membayarnya dia menambah uatngnya dan melambatkan tempo”36. 
Mujahid berkata tentang riba yang dilarang oleh Allah: “Mereka di zaman 
jahiliyah seseorang ada hutang kepada orang lain lalu ia berkata,” bagimu 
bengini dan begini dan tambah tempo bagiku, lalu pembayarannya diakhirkan.  
2. Dasar Hukum Riba 
a. Al-Quran 
                            
                                            
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                                        
             
Artinya : Orang-orang yang memakan riba itu tidak dapat berdiri 
melainkan sebagaimana berdirinya orang yang dirasuki setan 
dengan terhuyung-huyung karena sentuhannya. Yang demikin 
itu karena mereka mengatakan: “perdaganagan itu sama saja 
dengan riba”. Padahal Allah telah menghalalkan perdagangan 
dan mengaharamkan riba. Oleh karena itu, barang siapa telah 
sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya lalu ia 
berhenti(dari memakan riba), maka baginya yang telah lalu dan 
barang siapa mengulangi lagi (memakan riba) maka itu ahli 
neraka akan kekal didalamnya.( QS.al-Baqarah:275 ) 
 
 
                              
Artinya: Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah  
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu 
berbuat dosa. (QS. Al-Baqarah:276) 
 
                                  
  
Artinya: Hai orang-orang yang berimanjanganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan (QS. Ali Imrin: 130) 
  
 
                                      
        
Artinya: Dan disebabkan memakan riba, padahal mereka sesungguhnya 
telah dilarang dari padanya, dan karena mereka memakan harta 
orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir diantara mereka itu siska yang pedih (QS. 
An-Nisa:161). 
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b. Al-Hadits 
 ﷲ ﻞﻮﺴﺮ ﻦﻌﻟ ﻝﺎﻘ ﺮﺒﺠ ﻦﻋ ﻪﻴﺪﻫﺎﺸﻮ ﻪﺑﺘﺎﻛﻮ ﻪﻠﻜﻮﻤﻮ ﺎﺑﺮﻠﺍ ﻞﻛﺍ ﻢﻠﺴﻮ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺼ
ﻢﻠﺴﻤ ﻩﺍﻮﺮ ( ﺀﺍﻮﺴ ﻡﻫ:ﻞﺎﻘﻮ  ﺪﻤﺤﺃ ﻮ)  
Dari jabir ra, Rasulullah saw mencela penerima dan pembayar bunga 
orang yang mencatat begitu pula orang yang menyaksikannya. Beliau 
bersabda, “mereka sem ua sama-sama berada dalam dosa” (HR.Muslim, 
Tirmidzi, dan Ahmad). 
 : ﻝﺎﻗ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻝﻭﺳﺭﱠ ﻥﺍ ﻪﻨﻋ ﷲ ﻲﺿﺮ ﻱﺭﺩﺧﻠﺍ ﺪﻴﻌﺴ ﻰﺑﺍ ﻥﻋ
 ﻕﺭﻮﻠﺍ ﺍﻮﻌﻳﺒﺘ ﻻﻮ ﺽﻌﺒ ﻰﻠﻋ ﺎﻬﺿﻌﺒﺍﻮﻔﺷﺘ ﻻﻭ ﻝﺛﻣﺒ ﻼﺛﻣﻻﺇ ﺏﻫﺫﻠﺄﺒ ﺏﻫﺫﻠﺍ ﺍﻭﻌﻳﺑﺗﻻ
ﺯﺟﺎﻨﺑﺎﺑ ﺀﺎﻏﺎﻫﺫﻣ ﺍﻭﻌﻳﺑﺘﻻﻮ ﺽﻌﺒ ﻰﻠﻋ ﺎﻬﺿﻌﺑ ﺍﻭﻔﺷﺘﻻﻮ ﻝﺛﻣﺑ ﻼﺛﻣ ﻻﺇ ﻕﺭﻮﻠ ﺎﺒ 
Dari Abu Said al-Khudri ra, Rasulullah saw bersabda,” janganlah 
menjual emas dengan emas kecali yang sama dan sebanding janganlah 
melebih-lebihkan satu dengan yang lain; janganlan menjual perak dengan 
perak kecuali keduanya setara; janganlah melebih-lebihkan satu dengan 
yang lainnya; dan janganlah menjual sesuatu yang tidak tampak”(HR. 
Bukhori, Muslim, Tirmidzi, Nasa’i, dan Ahmad). 
 ﻮ  ,ﺐﻫ ﻨﻠﺎﺑ ﺐﻫ ﻨﻠﺍ : ﻞﻗ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲﻰﱠﻠﺻ ﻰﺑﺑﱠﻨﻠﺍ ﱟﻦﺃ ﺖﻣﺎﱠﺻﻠﺍ ﻥﺑ ﺓﺪﺎﺑﻋ ﻯﻭﺮ ﺎﱠﻣﻠ
 ﻭ ,ﺮﻴﻌﱠﺷﻠ ﺎﺑ ﺮﻴﻌﱠﺷﻠﺍ ﻭ ,ﱢﺮﺑﻠﺎﺑ ﱡ ﺮﺑﻠﺍ ﻭ ,ﺔﺿﻔﻠ ﺎﺑ ﺔﱠﺿﻔﻠﺍﺗﻠ ﺎﺑ ﺮﻣﱠﺗﻠﺍﱠ ﺎﺑ  ﺢﻠﻣﻠﺍ ﻮ , ﺮﻣ
  ﺍﺩﻴ  ﻥﺎﻜ  ﺍﺫﺈﻣﺗﺌﺷ ﻒﻴﻜ ﺍﻮﻌﻴﺑﻔ ﻒ ﺎﻧﺻﻷﺍ ﻩﻧﻫ ﻒﻠﺗﺨﺍ ﺍﺫﺈﻓ  ﺩﻴﺑ  ﺍﺩﻴ  ﻝﺛﻤﺑ  ﻼﺛﻣ ,ﺢﻠﻣﻠ
ﺩﻤﺤﺍﻩﻭﺮ( ﺩﻴﺑ)  
Dari Ubadah bin Syamit bahwa Rasulullah saw bersabda, “emas dengan 
emas, biji dan zatnya yang sebanding timbangannya. Perak dengan perak, 
biji dan zatnya harus sebanding dengan timbangannya. Garam dengan 
garam, kurma dengan kurma, bur dengan bur, syair dengan syair, sama dan 
sepadan. Maka siapa saja yang menambah atau meminta tambahan, dia 
telah melakukan riba” (HR. Imam Nasa’i). 
2. Macam-macam Riba 
Secara garis besar , riba di kelompokkan menjadi dua. Masing-masing 
adalah riba utang-piutang dan riba jual-beli. Kelompok pertama terbagi lagi 
menjadi riba qardh dan riba jahiliyah. Adapun kelompok kedua, riba jual-beli 
terbagi menjadi riba fadhl dan riba nasiah. 
 
36 
 
 
 
1. Riba Qardh 
Adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang 
disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtaridh)
37
.  Dalam arti lain, 
bahwa beban bunga (tambahan) dibebankan kepada yang berhutang, yang 
di dalamnya ada unsur eksploitasi.  
Riba qardh, bunga atas pinjaman, membebankan atas pinjaman 
karena berlalunya waktu (pinjaman berbunga) dan hal ini sering kali 
disebut sebagai riba nasi’ah (bunga karena menunggu). 
2. Riba jahiliyah 
Adalah utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjan tidak 
mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan.
38
 Riba jahiliyah 
dilarang karena kaedah “kullu qardin jarra manfa ah fahuwa riba” (dan 
setiap peminjaman yang mengambil manfaat adalah riba).Dari segi 
penundaan waktu pembayarannya, riba jahiliyah termasuk riba nasiah, dari 
segi kesamaan objek yang dipertukarkan termasuk riba fadhl.
39
 
3. Riba Fadhl 
Riba fadhl disebut juga riba buyu yaitu riba yang timbul akibat 
pertukaran barang yang sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama 
kualitasnya (mistlan bi mistlin), sama kuantitasmnya (sawa-an bi sawa-in) 
                                                          
37 H. Karnaen A. Perwataatmadja, Drs, MPA, H. Muhammad Syafi‟i Antonio, M, Ec, op. 
cit, Hlm. 11 
38 Muh Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Jakarta: Bank Indonesia, 
1999, Hlm. 41 
39 Bank Indonesia, Islam dan Perbankan Syariah, Jakarta: Bank Indonesia, 2001, Hlm. 
10. Dan lihat juga Heri Sudarsono, SE, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Deskripsi Dan 
Ilustrasi, Yogyakarta: Ekonisia, Edisi Pertama, cet I, 2003, Hlm. 6 
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dan sama waktu penyerahannya (yadan bi yadin).
40
 Pertukaran seperti ini 
mengandung ghoror yaitu ketidakjelasan bagi kedua pihak akan menilai 
masing-masing barang yang dipertukarkan. Ketidakjelasan ini ini dapat 
menimbulkan tindakan zalim terhadap salah satu pihak, kedua pihak, dan 
pihak-pihak yang lain. 
4. Riba Nasiah 
Riba nasi‟ah merupakan penangguhan penyerahan atau penerimaan 
jenis barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi 
lainnya. Riba nasi‟ah terjadi karena adanya perbedaan, perubahan atau 
tambahan antara yang diserahkan saat ini dan yang diserahkan kemudian. 
Riba nasi‟ah41 juga disebut dengan riba buyu’ yaitu riba yang timbul 
akibat pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi kriteria untung rugi 
muncul bersama resiko (al-ghunmu bil ghurmi) dan hasil usaha muncul 
bersama biaya (al-kharaj bi dhaman). 
                                                          
40 Riba pada masyarakat jahiliyah terbentuk pada: si pemilik menagih kepada sipeminjam 
hutangnya pada saat jatuh tempo. Jika si peminjam sanggup, uang yang dipinjamnyasemula akan 
dikembalikan dan hutang tersebut dianggap lunas. Tetapi apabila si peminjam tidak sanggup 
membayar, tenggang waktu akan diberikan kepadanya dengan syarat ia bersediamembayar 
sejumlah tambahan. Lihat Ibid,  
41
 Riba nasiah sering disebut juga dengan riba jahiliyah, karena biasa dilakukan orang 
pada zaman jahiliyah dan sering disebut dengan riba qard, lihat Ahmad Azhar Basyir, Hukum 
Islam Tentang Riba, Utang Piutang Dan Gadai, Bandung: Al-Ma‟arif, 1983, Hlm. 27 
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BAB III 
 PELAKSANAAN ARISAN DI DESA MRISEN KECAMATAN 
WONOSALAM  KABUPATEN DEMAK 
A. Profil Desa Mrisen 
          Secara administratif  Desa Mrisen terletak di Kecamatan Wonosalam 
kabupaten Demak. Desa Mrisen terdiri dari sawah irigasi ½ teknis 187,160 ha, 
tanah tegal/ladang 13,185ha, tanah pemukiman 27.200 ha, tanah kas desa 
44.400 ha, tanah perkantoran pemerintahan 5.60ha.Dengan luas tanah yang 
sebagian besar adalah sawah, dan dengan irigasi yang memadahi dan kondisi 
tanah yang baik untuk bercocok tanam.Pertanian merupakan hasil utama 
pekerjaan yang dilakukan penduduk Desa Mrisen. 
Padi merupakan hasil utama dari sawah-sawah yang dipanen 2 kali 
dalam setahun selebihnya ditanami jagung atau kacang. Disamping itu tampak 
pula tanah-tanah di Desa Mrisen juga ditanami palawija atau hasil kebun 
lainnya, namun umunya palawija atau hasi-hasil kebun hanya merupakan 
produk sampingan yang relatif kecil jumlahnya. Dari kondisi tanah yang luas   
memungkinkan penduduk Desa Mrisen yang jumlah penduduknya sekitar 3142 
jiwa dapat mengandalkan hidupnya dari tanah pertaniannya. 
Berdasarkan peta Desa Mrisenbatas-batas wilayah Desa terdiri atas: 
sebelah utara berbatasan dengan Desa Trengguli, sebelah timur berbatasan 
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dengan Desa Kuncir, sebelah selatan berbatasan dengan Desa  Kerang Kulon,  
sebelah barat berbatasan dengan Desa Bolo, Botorejo.
1
 
Pada februari 2016 jumlah penduduk Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak berdasarkan daftar isian potensi adalah sebanyak 3142 
orang. Terdiri dari 1562 orang laki-laki dan 1580 orang perempuan dengan 
jumlah kepala keluarga sebanyak 904 KK. 
Tingkat pendidikan atau keadaan penduduk suatu daerah sangat 
menentukan kemajuan daerah tersebut. Dalam bidang pendidikan yang 
berfungsi untuk mencerdaskan anak bangsa, maka pemerintah memperhatikan 
lembaga pendidikan, sehingga masyarakat memperoleh kesempatan untuk 
belajar baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Secara 
umum, tingkat pendidikan penduduk Desa Mrisen bisa dikatakan sudah baik. 
Adapun data pendidikan masyarakat Desa Mrisen terdiri dari tamatan SD 
sederajat berjumlah 942 orang, tamatan SLTP berjumlah 732, dan tamatan 
SLTA sederajat berjumlah 267 orang, dan  D1 ataupun sarjana berjumlah 26 
orang. Persebaran tingkat pendidikan penduduk Desa Mrisen dapat dilihat 
bahwa jumlah terbesar adalah penduduk tamat SD sederajat. 
Pertanian umumnya adalah bidang mata pencaharian penduduk pedesaan 
di Indonesia. Sawah-sawah yang masih terbentang luas dan kondisi pengairan 
yang cukup baik untuk bercocok tanam merupakan tempat penghasilan dalam 
mencukupi kebutuhan. Begitulah kondisi sosial ekonomi yang dijalankan oleh 
sebagian besar masyarakat di Desa Mrisen. Yang terdiri dari 447 orang petani, 
184 orang  buruh atau pekerja, 435 orang yang berkerja serabuatan. Dari data 
                                                          
1
Peta Desa Mrisen Kecamatan wonosalam Kabupaten Demak 
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ini pertanian merupakan mata pencaharian yang cukup besar persentasenya 
yang dijalani oleh masyarakat Desa Mrisen. 
   Dari data potensi sumber daya manuisa, masyarakat di Desa Mrisen 
seratus persen bergama islam. Masyarakat Desa Troso merupakan masyarakat 
yang suka bergotong royong. Hal ini bisa dilihat dari adanya kegiatan gotong 
royong setiap hari jum’at di RT masing-masing, sambatan dalam pembangunan 
rumah, gotong royong dalam menjaga kebersihan desa, gotong royong pada 
saat pembangunan masjid, jembatan, jalan, dll. 
B. Pelaksanaan Arisan di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten 
Demak 
Parektek arisan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Mrisen 
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak salah satunya adalah arisan dengan 
sistim iuran berkembang atau masyarakat Desa Mrisen menyebutnya arisan 
panen, yang mana arisan ini dilaksanakan empat bulan sekali atau sehabis masa 
panen. 
Arisan di Desa Mrisen  bertujuan sebagai pengerat tali silaturahmi antara 
masyarakat dan sebagai tabungan yang mampu mengontrol penggunaan uang 
masyarakat Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak.
2
Namun 
semakin lama makin berkembang dan bertambahnya kebutuhan perkonomian, 
arisan berubah menjadi lahan bisnis untuk mengembangkan uang. 
   Arisan ini berkembang mengikuti arisan-arisan yang telah berjalan di 
Desa Mrisen, seperti arisan rokok, arisan bahan bangunan berupa pasir, arisan 
                                                          
                 
2
Wawancara dengan ibu Umi Afifah selaku ketua arisan Desa Mrisen pada tanggal 9 
Februari 2016 jam 11.30 
 
41 
 
 
 
gula pasir bagi orang yang punya hajat,
3
 kemuadian terfikirlah arisan dalam 
bentuk uang, karena lebih simple dan lebih mudah. 
 Sebelum arisan dilaksanakan ketua arisan harus tahu bahwa setiap 
anggota arisan telah selesai memanen tanaman mereka supaya tidak ada yang 
kesulitan dalam meyetor iuran. Arisan di Desa Mrisen tidak jauh berbeda 
dengan arisan pada umumnya, yaitu sebelum melakukan undian setiap anggota 
berkumpul pada satu tempat yang telah disepakati lalu mengocok arisan 
tersebut.Nama peserta arisan yang keluar pada pengocokan saat itu dialah yang 
mendapatkan arisan. 
  Arisan ini beranggotakan duapuluh enam (26) orang yang terdiri dari 
kerabat-kerabat dekat saja walau ada beberapa orang yang berasal dari luar 
desa.Peserta diperbolehkan merangkap arisan, atau dua orang diatas namakan 
menjadi satu peserta.
4
Setiap anggota wajib menyetorkan iuran pokok sebesar 
Rp. 1.0000.000,- dan iuran tambahan kelipatan Rp. 20.000,-
5
 
Penulis akan membuat gambaran agar memudahkan dalam memahami  
jalannya arisan tersebut: 
1. Setiap orang dalam hidup mesti mempunyai pekerjaan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok, baik sandang pangan maupun papan. Berbagai macam 
profesi dalam kehidpan ini dilakoni, salahsatunya profesi sebagai petani. 
Begitulah profesi yang dilakukan mayoritas masyarakat didesa Mrisen 
                                                          
3
Wawancara dengan bapak Wahyu selaku carik Desa Mrisen pada tanggal 9 Februari 
2016 jam 10.00 
4
Wawancara dengan bapak limin selaku anggota arisan Desa Mrisen pada tanggal 9 
Februari 2016 jam 17.00 
5
Wawancara dengan  ibu Umi Afifah selaku ketua arisan Desa Mrisen pada tanggal 9 
Februari 2016 jam 11.30 
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Kecamatan wonosalam Kabupaten demak. Dimana lahan pertanian masih 
sangant luas dan hasil dari pertanian tersebut bisa member hasil untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan ada kelebihan dari haril pertanian 
untuk ditabung.  Namun tidak menutup kemungkinan adanya petani yang 
hasil dari pertaniannya kurang bagus, sehingga membutuhkan bantuan dari 
orang lain untuk memenuhi kebutuhan atau  membantu keuangan untuk 
menggarap sawah yang akan datang. 
2. Dari kelebihan hasil pertanaian tersebut, diantara para petani bersepakat 
untuk melakukan arisan sebagai bentuk tabungan dari kelebihan hasil 
pertanian. Dan sebagai  sarana tempat untuk pinjam-meminjam. Pengundian 
arisan disepakati oleh anggota setiap empat bulan sekali atau sehabis masa 
panen karena uang hasil dari pertanian yang mecukupi.  
3. Sejatinya arisan merupakan tolomg-menolong dalam bentuk simpan-pinjam, 
yang dilaksanakan secara berkala. Dalam transaksi arisan setiap anggota 
memberikan iuran sebagai bentuk simpanan bagi yang berlum mendapatkan 
undian dan sebagai bentuk pinjaman bagi yang telah mendapatkan undian 
arisan. Dalam iuran setiap anggota wajiab dikenai tambahan kelipatan dari 
iuran pokok yaitu Rp. 20.000.- dan iuran pokok Rp. 1.000.000.- yang telah 
disepakati diawal perjanjian sebelum arisan ini berjalan. Tambahan dengan  
keliapatan Rp. 20.000.- ini akan terus bertambah seiring berjalannya waktu 
sampai akhir pengundian. Tambahan kelipatan ini dianggap sebagai bentuk 
imbal balik dari pinjaman tersebut.  Kenapa tambahan tersebut harus 
berkelipatan, karena mereka berpendapat bahwa seiring berjalannya waktu 
nilai tukar rupiah akan turun untuk harga suatu barang. 
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Caranya yaitu setiap anggota akan menyetorkan iuran pokok dan iuran 
tambahan yang akan dikumpulkan dan akan diundi setiap sehabis panen. 
Seperti cotoh agar lebih memudahkan penulis menggambarkan arisan dengan 
sistem iuran berkembang tersebut: 
1. Pada pertemuan arisan pertama setiap anggota menyetorkan uang sejumlah 
Rp. 1.000.000,-/orang  dikalikan 26 anggota dan terkumpul uang sejulah Rp. 
26.000.000,- . dan pada pengundian pertama arian tersebut didapatka oleh 
ibu umi afifah, sebesar Rp. 26.000.000,- tanpa tambahan kelipatan Rp. 
20.000,-. 
2. Pada pertemuan arisan  kedua setiap anggota menyetorkan uang  sejumlah 
Rp. 1.000.000,-/orang dan ditambah  Rp 20,000,- , maka menjadi Rp 
1.020.000,-/orang dan dikalikan duapuluhenam (26) anggota, maka 
terkumpul  Rp. 26.520.000,-. Pada pengundian kedua arisan tersebut 
didapatkan oleh bapak Khozin sebesar Rp.26.520.000,- 
3. Pada pertemuan arisan ketiga setiap anggota menyetorkan uang sejumlah 
Rp.1.000.000,-/orang, dan ditambah kalilipat duapuluh ribu(Rp.20.000.-) 
yaitu menjadi Rp.40.000,-. Maka uang setoran menjadi Rp. 1040.000,-
/orang dan dikalikan 26 anggota, maka terkumpul Rp.27.040.000,-. Pada 
pengundian ketiga arisan tersebut didaptkan oleh ibu Zanah sebesar Rp. 
27.040.000,-  
4. Pada pertemuan arisan keempat setiap anggota menyetorkan uang sejumlah 
Rp.1.000.000,-/orang, dan ditambah kalilipat duapuluh ribu(Rp.20.000.-) 
yaitu menjadi Rp.60.000,-. Maka uang setoran menjadi Rp. 1060.000,-
/orang dan dikalikan 26 anggota, maka terkumpul Rp.27.560.000,-. Pada 
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pengundian keempat arisan tersebut didaptkan oleh bapak fadholi sebesar 
Rp. 27.560.000,-  
5. Pada pertemuan arisan kelima setiap anggota menyetorkan uang sejumlah 
Rp.1.000.000,-/orang, dan ditambah kalilipat duapuluh ribu(Rp.20.000.-) 
yaitu menjadi Rp.80.000,-. Maka uang setoran menjadi Rp. 1080.000,-
/orang dan dikalikan 26 anggota, maka terkumpul Rp.28.080.000,-. Pada 
pengundian kelima arisan tersebut didaptkan oleh bapak ma’ruf sebesar Rp. 
28.080.000,-  
Lebih jelasnya dalam table berikut ; 
No 
 
Iuran pokok  Tambahan 
Kelipatan  
Rp.20.000 
Tambahan 
kelipatan X 26 
anggota 
Nilai akhir 
1 Rp.1.000.000 --- --- Rp.26.000.000 
2 Rp.1.000.000 Rp.20.000 Rp.520.000 Rp.26.520.000 
3 Rp.1.000.000 Rp.40.000 Rp.1.040.000 Rp.27.040.000 
4 Rp.1.000.000 Rp.60.000 Rp.1.560.000 Rp.27.560.000 
5 Rp.1.000.000 Rp.80.000 Rp.2.080.000 Rp.28.080.000 
6 Rp.1.000.000 Rp.100.000 Rp.2.600.000 Rp.28.600.000 
7 Rp.1.000.000 Rp.120.000 Rp.3.120.000 Rp.29.120.000 
8 Rp.1.000.000 Rp.140.000 Rp.3.640.000 Rp.29.640.000 
9 Rp.1.000.000 Rp.160.000 Rp.4.160.000 Rp.30.160.000 
10 Rp.1.000.000 Rp.180.000 Rp.4.680.000 Rp.30.680.000 
11 Rp.1.000.000 Rp.200.000 Rp.5.200.000 Rp.31.200.000 
12 Rp.1.000.000 Rp.220.000 Rp.5.720.000 Rp.31.720.000 
13 Rp.1.000.000 Rp.240.000 Rp.6.240.000 Rp.32.240.000 
14 Rp.1.000.000 Rp.260.000 Rp.6.760.000 Rp.32.760.000 
15 Rp.1.000.000 Rp.280.000 Rp.7.280.000 Rp.33.280.000 
16 Rp.1.000.000 Rp.300.000 Rp.7.800.000 Rp.33.800.000 
17 Rp.1.000.000 Rp.320.000 Rp.8.320.000 Rp.34.320.000 
18 Rp.1.000.000 Rp.340.000 Rp.8.840.000 Rp.34.840.000 
19 Rp.1.000.000 Rp.360.000 Rp.9.360.000 Rp.35.360.000 
20 Rp.1.000.000 Rp.380.000 Rp.9.880.000 Rp.35.880.000 
21 Rp.1.000.000 Rp.400.000 Rp.10.400.000 Rp.36.400.000 
22 Rp.1.000.000 Rp.420.000 Rp.10.920.000 Rp.36.920.000 
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23 Rp.1.000.000 Rp.440.000 Rp.11.440.000 Rp.37.440.000 
24 Rp.1.000.000 Rp.460.000 Rp.11.960.000 Rp.37.960.000 
25 Rp.1.000.000 Rp.480.000 Rp.12.480.000 Rp.38.480.000 
26 Rp.1.000.000 Rp.500.000 Rp.13.000.000 Rp.39.000.000 
   
           Arisan seperti ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa Mrisen 
yang dilakukan atas dasar bahwa nilai tukar rupiah untuk di masa yang akan 
datang semakin menurun untuk harga suatu barang. Dan kelipatan duapuluh 
ribu adalah sebagai tambahan atas waktu tenggang menunggu pengundian 
arisan yang selajutnya, tanpa mengetahui perkembangan uang nilai tukar 
rupiah yang beredar di masyarakat. Begitulah praktek arisan dengan sistem 
iuran berkembang berjalan di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten 
Demak. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK ARISAN 
SISTEM IURAN BERKEMBANG  
A. Analisis tentang Akad Arisan di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak. 
Setiap manusia hidup bermasyarakat, saling tolong menolong dalam 
menghadapi berbagai macam persoalan, untuk menutupi kebutuhan antara 
yang satu dengan yang lain. Ketergantungan seseorang kepada yang lain 
dirasakan ada ketika manusia itu lahir, setelah dewasa, manusia tidak ada yang 
serba bisa, akan tetapi seseorang hanya ahli dalam bidang tertentu saja, 
misalnya seorang petani mampu menanam ketela dan padi dengan baik, akan 
tetapi petani tersebut tidak mampu membuat cangkul. Jadi, petani tersebut 
memiliki ketergantungan kepada seorang ahli dalam besi yang pandai membuat 
cangkul, begitu sebaliknya, orang yang ahli dalam besi tidak sempat untuk 
menanam padi, padahal, makanan pokoknya adalah beras, maka seorang yang 
ahli dalam bidang besi memiliki ketergantungan kepada petani. 
Diantara untuk memenuhi kebutuhan materimasyarakat,  dewasa ini 
banyak masyarakat yang melakukan praktek arisan.Arisan merupakan salah 
satu sarana pemenuhan kebutuhan materi yang sering dilakukan oleh 
sekelompok orang.Itu pula yang terjadi di Desa Mrisen Demak.Arisan 
merupakan kegiatan sosialisai yang sering kita jumpai dikalangan masyarakat 
di Indonesia, termasuk arisan panen. 
. 
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      Yang dimaksud dengan arisan adalah merupakan perkumpulan dari 
sekolompok orang, dimana mereka berinisiatif untuk tetap bertemu dan 
bersosialisasi mengumpulkan uangatau barang yang bernilai sama, lalu diundi 
diantara mereka. Undian tersebut dilaksanakan secara berkala sampai semua 
anggota memperolehnya. 
             Arisan dengan sistem undian (kocokan) dalam bentuk uang ini 
dilakukan dengan pengocokan untuk mengetahui siapa yang mendapatkan 
giliran lebih awal. Barang siapa namanya keluar lebih awal, secara tidak 
langsung ia mendaptkan pinjaman(kreditur) dari anggota-anggota arisan yang 
lain yang belom mendapatkan undian. Sehingga ia harus melakukan 
pembayaran dengan cara mengangsur dalam arisan tersebut sampai semua 
anggota medapatkan undian arisan masing-masing. 
 Bagi pihak yang belum mendapatkan arisan berarti ia memberikan 
pinjaman(debitur) kepada anggota yang telah mendapatkan undian arisan yang 
sudah dilaksanakan. Pinjaman ini tak bisa ditagih dan takbisa ditentukan kapan 
kapan waktu mendapatkannya. Karena ini harus melalui proses pengocokan 
terlebih dahulu. 
 Transakasi arisan di Desa Mrisen cenderung kepada utang-piutang,  
apabila dilihat dari segi rukun dan syarat utang-piutang: 
1. Sighat Akad (perjanjian dua pihak yang berhutang). 
     Dalam Islam, ulama’ berbeda pendapat tentang bagaimana tata cara 
ijab qabul yang sesuai dengan ajaran Islam, sebab didalam nash baik Al-
Qur’anmaupun hadits tidak ditentukan suatu sighat ijab qabul yang 
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dilakukan oleh setiap orang, pada prinsipnya pendapat ulama’ tersebut 
tercakup dalam 3 pendapat, yaitu: 
     Pendapat Pertama, tidak sah akad itu kecuali dengan sighat, yakni 
suatubentuk perkataan (lafadz yang di ucapkan oleh kedua belah pihak 
yangmelakukan akad) menurut golongan ini bagi orang yang berhalangan 
melakukan ijab qabul atau sighat, misalnya orang bisu dapat melakukan 
dengan isyarat.Sedangkan orang yang terhalang oleh jarak yang jauh dapat 
melakukan akadsecara tertulis. Pendapat ini dipegang oleh golongan Syafi’i 
dan Hambali,menurut mereka akad itu harus dengan lafadz, karena asal akad 
adalah taradlin (suka sama suka) berdasarkan firman Allah : 
                                 
                           
 
Artinya: .Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (QS. 
Annisa: 29) 
 
Sedangkan suka sama suka yang terpendam dalam hati tidak dapatdilakukan 
melainkan dengan lafadz atau sighat sebagai manifestasinya. 
      Pendapat ke dua, akad itu sah dilakukan dengan perbuatan (af’al) bagi 
hal-hal yang bisa dilakukan dengan perbuatan yang menerangkan 
tujuan,akadwalaupun tanpa disertai lafadz. Pendapat ini merupakan 
pegangan dasar AbuHanifah, juga satu pendapat dalam mazhab Hambali 
dan Syafi’i. 
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       Pendapat Ketiga, setiap akad itu dianggap sah jika dilakukan dengan 
caramenunjukkan maksudnya, baik dengan perkataan atau perbuatan. 
Pendapat inimerupakan pendapat mazhab Maliki.Dari penjelasan di atas 
maka dalam praktek arisan dengan sistem iuran berkembang di Desa Mrisen 
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak yang menyangkut dengan 
perjanjian sesuai denganhukum Islam, karena perjanjian tersebut diucapkan 
sesuai dengan kesepakatanbersama.
1
 
2. Orang yang berhutang dan orang yang berpiutang (Aqid) 
   Setelah melalui proses pengundian arisan maka dapat diketahui siapa yang 
behutang dan yang berpiutang yaitu: 
a. Setiap orang yang namanya keluar lebih awal  dalam pengundian 
arisan adalah sebagai orang yang berhutang dalam arisan (kreditur) 
,karena ia harus melakukan pembayaran dengan cara mengangsur 
dalam setiap pengundian arisan. Pengangsuran tersebut harus 
dilakukan sampai semua anggota mendapatkan undian arisan masing-
masing. 
b. Setiap orang yang namanya  keluar lebih akhir dalam pengundian 
arisan adalah sebagai orang yang berpiutang dalam arisan (debitur), 
karena ia terus melakukan pembayaran yang diserahkan kepada ketua 
arisan setelah uang terkumpul uang tersebut diberikan kepada anggota 
arisan yang namanya keluar terlebih dahulu. Secara tidak langsung ia 
telah memberikan pinjaman kepada anggota lain yang namanya telah 
keluar dalam arisan.  
                                                          
1
 Ghufron A Masadi, M.Ag, fiqh muamalah kontekstual, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
cet I,2002, Hlm. 90  
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3. Benda yang dihutangkan yaitu sesuatu yang bernilai (Ma’qud alaih). 
   Dilihat dari objeknya, praktek arisan dengan sistem iuran berkembang 
ini sudah memiliki objek yang jelas yaitu berupa harta benda, yang dapat 
dimiliki oleh setiap anggota dan dapat pula diserahkan yaitu berupa uang. 
 Sehingga praktek arisan tersebut cenderung bahkan sama dengan 
praktek utang piutang yang dilakukan masyarakat Desa Mrisen Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten demak. Seperti yang dijelaskan bahwa syarat  utang 
piutang adanya akad yang dilaksanakan melalui ijab-qabul dan atas 
kehendak masing-masing anggota, dan obyeknya sesuatu yang bernilai yaitu 
harta-benda al-misliyat (yang memiliki padanan yang sama) dan mal-
mutaqawwim. Hal ini sama seperti praktek arisan dengan sitem iuran 
berkembang yang berjalan di Desa Mrisen. Berdasarkan paparan diatas 
penulis menyimpulkan bahwa praktek yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Mrisen termasuk dalam utang piutang. 
 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Tambahan Iuran Arisan di Desa Mrisen 
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. 
Sejatinya Arisan merupakan perkumpulan dari sekolompok orang, 
dimana mereka berinisiatif untuk tetap bertemu dan bersosialisasi. Arisan dapat  
disebut juga utang-piutang, karena adanya kreditur dan debitur dalam kegitan 
arisan tersebut. 
Arisan secara umum termasuk muamalat yang hukumnya  belum 
disinggung dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah secara langsung, maka hukumnya 
dikembalikan keasal mula muamalah, yaitu dibolehkan. Selama tidak ada dalil 
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yang melarangnya maka arisan dengan sitem iuran berkembang  tersebut 
diperbolehkan. 
Walaupun diperbolehkan dalam bermualamah kita juga harus mengerti 
tentang aturan-aturan yang telah diatur dalam al-Quran dan as-Sunnah, dan 
tidak lupa dengan riba. Karena kesalahan dalam melakukan transaksi dalam 
bermualah dapat merujuk ke hal riba. Padahal Allah telah melarang riba dalam 
utang-piutang. 
Riba secara bahasa bermakna: yizadah (ﺓﺩﺎﻳﺯ – tambahan). Dalam itilah 
hukum islam, riba adalah tambahan baik berupa tunai, barang, maupun jasa, 
yang mengharuskan pihak peminjam untuk membayar selain jumlah uang yang 
dipinjamkan, kepada pihak yang meminjamkan, pada hari jatuh tempo waktu 
mengembalikan uang pinjaman. Riba semacam ini disebut riba nasi’ah. Dalam 
transaksi tersebut terdapat dua tambahan, dari pihak pemilik uang ia 
menambah jangka waktu pembayaran dan dari pihak yang berhutang ia 
menambahkan jumlah uang yang harus dibayarkan kepada pemilik uang. 
Karena adanya unsur menambah maka hal tersebut dinamakan riba.
2
 
Larangan keras memakan riba, tegas dan jelas dikemukandalam al-
Qur’an dan as-Sunnah yaitu: 
1. Al-Qur’an 
                         
                                     
                                   
             
                                                          
2
Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan Ijtihad, Jakarta: Ciputat Press, 2005, hlm. 214 
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Artinya: Orang-orang yang memakan riba itu tidak dapat berdiri melainkan 
sebagaimana berdirinya orang yang dirasuki setan dengan 
terhuyung-huyung karena sentuhannya. Yang demikin itu karena 
mereka mengatakan: “perdaganagan itu sama saja dengan riba”. 
Padahal Allah telah menghalalkan perdagangan dan 
mengaharamkan riba. Oleh karena itu, barang siapa telah sampai 
kepadanya peringatan dari Tuhannya lalu ia berhenti(dari 
memakan riba), maka baginya yang telah lalu dan barang siapa 
mengulangi lagi (memakan riba) maka itu ahli neraka akan kekal 
didalamnya.(QS.al-Baqarah:275 ) 
 
2. Al-Hadits 
 ﻪﻴﺪﻫﺎﺸﻮ ﻪﺑﺘﺎﻛﻮ ﻪﻠﻜﻮﻤﻮ ﺎﺑﺮﻠﺍ ﻞﻛﺍ ﻢﻠﺴﻮ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺼ ﷲ ﻞﻮﺴﺮ ﻦﻌﻟ ﻝﺎﻘ ﺮﺒﺠ ﻦﻋ
  ﺪﻤﺤﺃ ﻮ ﻢﻠﺴﻤ ﻩﺍﻮﺮ ( ﺀﺍﻮﺴ ﻡﻫ:  ﻞﺎﻘﻮ)  
Artinya: Dari jabir ra, Rasulullah saw mencela penerima dan 
pembayar bunga orang yang mencatat begitu pula orang 
yang menyaksikannya. Beliau bersabda, “mereka semua 
sama-sama berada dalam dosa” (HR.Muslim, Tirmidzi, dan 
Ahmad). 
 
      Jika dilihat secara literatur, bahwa setiap sesuatu yang bertambah 
merupakan riba. Karena dalam pengembaliannya terdapat pengembalian yang 
disepakati diawal sebelum arisan tersebut dilaksanakan. Namun dalam bentuk 
apapun itu, secara faktaya arisan dengan sistem iuran berkembang tersebut 
sudah memberi banyak manfaat bagi anggota yang telah mendapatkan, dengan 
jumlah nilai arisan yang cukup besar untuk digunakan dalam memenuhi 
kebutuhan.Apakah penambahan riba diatas diartikan secara lafadh atau secara 
lebih luas dilihat dari segi kemanfaatanya dan segi pelaksanaannya. 
  Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah dalam surat Al- Maidah: 2 
                                    
                              
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                                 
                                
 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram,  jangan (mengganggu) binatang-binatang had-nya, dan 
binatang-binatang qalaa-I ,dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia 
dan keredhaan dari Tuhannya  dan apabila kamu Telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah 
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.(QS.Al-Maidah:2) 
 
  Menurut pandangan dari beberapa ulama menyatakan bahwasannya 
Arisan pada umumnya hukumnya adalah boleh, tidak terlarang. Barangsiapa 
mengira bahwa arisan termasuk kategori memberikan pinjaman dengan 
mengambil manfaat maka anggapan tersebut adalah keliru, sebab semua 
anggota arisan akan mendapatkan bagiannya sesuai dengan gilirannya masing-
masing “. Walaupun tidak tau pastinya kapan anggota arisan mendapatkan 
undian tersebut. 
   Islam sangat menganjurkan manusia atau masyarakat untuk berusaha 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.Islam juga sangat menganjurkan 
manusia untuk bersosialisai dan berinteraksi antara sesama manusia bahkan 
bertetangga dengan baik. 
  Bahkan Islam sendiri telah menjelaskan dalam hadits yang menyebutkan 
tentang adab bergaul sesama manusia dengan baik. 
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ﻪﻨﻋﻭ ﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲ ﻰﺿﺭ  :ﻝﺎﻗ ﻻﻭﺳﺮ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳﻭ " :ﺍﻮﺪﺳﺎﺤﺗﻻ ﻻﻭ 
ﺍﻮﺸﺟﺎﻨﺗ ﺍﻮﻀﻏﺎﺑﺗﻻﻭ ﺍﻮﺮﺑﺍﺪﺗﻻﻮ ﺢﺑﻴﻻﻮ ﻢﻜﻀﻌﺑ ﻰﻠﻋ ﺢﻴﺑ ﺽﻌﺑ ﻮﻜﻭﻧﺍﻮ ﷲﺪﺎﺑﻋ 
ﺎﻧﺍﻮﺤﺍ ﻢﻠﺳﻣﻠﺍ ﻢﻠﺳﻣﻠﺍﻮﺤﺍ ﻻ ﻪﻣﻠﻆﻴ ﻪﻠﺪﺨﻴﺽﻻﻮ ﻩﺮﻜﺤﻴﻝﻮ ﻰﻮﻗﺗﻠﺍ ﺎﻧﻫﺎﻫ ﺮﻴﺷﻴﻮ 
ﻩﺮﺪﺼﻰﻠﺇ ﺖﻼﺛ ﺕﺍﱠﺮﻣ  :ﺏﺴﺣﺒ ﺀﻱﺮﻣﺇ ﻦﻣ ﺮﱠﺸﻠﺍ ﻦﺍﱢ ﻩﺎﺧﺍﺮﻘﺣﻴﱠ ﻢﻠﺴﻣﻠﺍ ﻞﻛ ﻢﻠﺴﻣﻠﺍ 
ﻰﻠﻋ ﻢﻠﺴﻣﻠﺍ ﻡﺍﺮﺤ ﻪﻣﺪ ﻪﻠﺎﻣﻮ ﻪﺿﺮﻋﻮ  "ﻪﺠﺮﺧﺍ ﻡﻠﺴﻣ  
Artinya: “Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Janganlah kalian 
saling hasut, saling najsy (memuji barang dagangan secara 
berlebihan), saling benci, saling berpaling, dan janganlah 
sebagian di antara kalian berjual beli kepada orang yang 
sedang berjual beli dengan sebagian yang lain, dan jadilah 
kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Muslim adalah 
saudara muslim lainnya, ia tidak menganiaya, tidak 
mengecewakannya, dan tidak menghinanya. Takwa itu ada 
disini -beliau menunjuk ke dadanya tiga kali- Sudah termasuk 
kejahatan seseorang bila ia menghina saudaranya yang muslim. 
Setiap muslim bagi muslim lainnya adalah haram baik 
darahnya, hartanya dan kehormatannya."(H.R. Muslim) 
 
       Ini menjadi salah satu bukti bahwa Islam sangat menganjurkan manusia 
menjadi makhluk yang menyayangi sesama dengan baik dan menghargai 
mereka. Salah satu cara yang digunakan yaitu dengan cara menghargai dan 
menolong tetangga yang dalam kesusahan. 
   Tambahan dalam arisan di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak yang mengalami kenaikan dalam setiap pertemuan yang 
awalnya nol persen(0%) bisa naik hingga lima puluh (50%). Suku bunga arisan 
mengalami kenaikan yang signifikan dan terlalu tinggi dari persentase iuran  
pokok dalam waktu yang cukup singkat, maka menjadikan suku bunga dalam 
arisan tersebut masuk dalam kategori riba. 
   Persentase tambahan iuran yang tinggi harus dibayarkan dalam 
pengembalian pinjaman, hal ini sama sekali tidak mengandung unsur tolong 
menolong bahkan seakan-akan mengandung unsur bisnis di dalamnya. Padahal 
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seperti yang kita ketahui, transaksi ini dilakukan dengan sesama tetangga 
mereka masing-masing. Jadi dipandang dari segi normatif kesosialan hal 
tersebut bukanlah cara yang baik untuk memberikan tolong-menolong terhadap 
tetangga kita sendiri. 
   Walaupun bantuan yang ditawarkan oleh para tetangga belum bisa sesuai 
dengan ketentuan syariat islam. Akan tetapi dengan bantuan tersebut cukup 
bisa meringankan beban dari orang yang sedang membutuhkan bantuan 
tersebut.Walaupun bantuan yang kita berikan kepada orang yang 
membutuhkan tersebut tidak seberapa, pasti alangkah senangnya dirinya karena 
telah mendapatkan sedikit keringanan. 
   Pada kasus arisan di Desa Mrisen kecamatan wonosalam kabupaten 
demak  penulis berpendapat bahwa arisan dengan sistem iuran berkembang 
tersebut meyerupai utang-piutang pada masa Nabi Muhammad SAW pada 
masa lalu tentang kesediaan untuk memberikan kelebihan dalam pengembalian 
pinjaman unta. 
Seperti yang dilakukan pada zaman nabi Muhammad SAW yang disebutkan 
dalam hadits: 
ﻫ ﻰﺑﺍ ﻥﻋ ﻝﺎﻗﻭ ﻪﱢﻧﺳ ﻥﻣ ﺍﺭﺒﺨ ﺎﱠﻧﺳ ﻰﻁﻋﺄﻓ ﺎﱠﻧﺳ ﻢ.ﺺ ﷲﻝﻭﺳﺮ ﺽﺭﻗﺗﺳﺍ ﻝﺎﻘ ﺓﺮﻴﺮ
ﻪﺣﺣﺻﻭ ﻯﺫﻤﺮﺗﻠﺍﻭ ﺪﻣﺤﺍ ﻩﺍﻭﺭ ( ﺀﺎﺿﻗ ﻢﻜﻧﺳﺎﺤﺍ ﻢﻜﺮﺎﻴﺨ )  
Artinya; dari abu hurairah r.a ia berkata: Rasulallah pernah pinjam unta, 
kemuadian ia membayar ia membayar denagn unnta yang lebih 
baik dari unta yang dipinjamkan, lalu ia bersabda: sebaik-baik 
diantara kamu ialah yang lebih baik dalam membayar pinjaman 
(HR Ahmad, Tirmidzi) 
 
 Dalam Bulughul Maram disebutkan yang dinamakan riba dalah jika 
disyaratkan dalam akadnya.Tetapi jika yang menambahkan atau mengurangi 
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pinajaman tersebut dengan suka rela, maka hal tersebut tidak termasuk riba 
malah dianjurkan. 
 Masyarakat yang mengikuti arisan merasa terbantu dengan adanya arisan  
tersebut karena dapat membantu keuangan sebagai modal awal dalam 
meggarap lahan pertanian atau untuk operasioanal lainya. Hal yang seperti ini 
sesuia dengan al-Qur’an surat an-Nisa;29 sebagai berikut : 
                                
                           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS an-Nisa: 29) 
 
      Sedangkan Arisan di Desa Mrisen Kecamatan Wonosalam Kabupaten 
Demak, penulis melihat unsur melipat-gandakan uang dalam arisan tersebut, 
terdapat pengambilan manfaat dalam transaksi arisan yang ditentukan diawal 
kesepakatan. Setiap anggota harus menambahkan iuran dalam setiap kali 
pertemuan arisan, dengan jumlah kelipatan  yang cukup besar penambahannya. 
Dan berbeda-beda tambahan uang iuran tersebut semakin akhir undian arisan 
tersebut semakin besar pula tambahan yang harus dibayarkan dan  semakin 
besar pula nilai arisan tersebut yang didapatkan. 
Meskipun penambahan tersebut menyerupai riba, seperti yang 
disebutkan dalam mukhtamar NU bahwa apabila mereka saling bersepakat atas 
pemanfaatannya, maka tidak dianggap syarat akad dan tidak rusak. 
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    Berdasarkan sup bab sebelumnya telah dijelaskan tentang akad dari 
arisan di Desa Mrisen Kecamatan Kabupaten Demak  sama dengan akad 
hutang-piutang. Dimana dalam proses melakukan arisan orang yang telah 
mendapat undian lebih awal sama dengan ia telah berhutang (kreditur) kepada 
orang yang mendapatkan undian arisan lebih akhir (debitur), diantara mereka 
saling bersepakat untuk mengatakan bahwasannya yang berhutang akan 
membayar iuran pokok beserta tambahan kelipatan Rp. 20.000.-. Waktu yang 
digunakan untuk melakukan pembayaranpun juga tidak jelas kapan pastinya, 
karena untuk mendapatkan arisan haruslah melalui pengundian terlebih dahulu. 
Sedangkan islam secara tegas melarang adanya riba dalam uatang-
piutang, seperti dalam al-Qur’an : (QS Ali Imran: 130) 
                                         
         ۝
Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS Ali Imran: 130) 
 
Dari penjelasan akad dan hadits penjelasan diatas penulis mengambil 
kesimpulan bahwa arisan dengan sisteam iuran berkembang dilarang oleh 
agama Islam. Hal ini jelas dilarang dalam hukum Islam karena telah terdapat 
hadits yang melarang dan juga prakteknya menggunakan akad praktek utang-
piutang, yang didalamnya terdapat selisih bunga  dalam pengembaliannya yang 
telah disepakati diawal sebelum arisan ini berjalan. Hal tesebut sama seperti 
riba dalam utang-piutang yang ada karena penangguhan waktu dan tambahan 
dalam mengembalikan utang tersebut. Dalam al-Qur’an dan hadits dengan jelas 
dan tegas melarang hal tersebut, yang menurut penulis sama dengan kasus 
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arisan dengan sistem iuran berkembang di Desa Mrisen Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Demak tersebut. Selain itu tambahan tersebut juga jauh 
dari unsur tolong menolong, arisan tersebut seperti ajang bisnis untuk 
memperoleh keuntungan semata. Padahal  Allah menganjurkan manusia untuk 
saling tolong menolong dengan sesamanya tanpa adanya unsur eksploitasi atau 
unsur untung-untungan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
   Berdasarkan hal-hal telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Bahwa arisan dengan sistem iuran berkembang ini menggunakan akad 
utang-piutang. Siapa yang berutang dan yang berpiutang yaitu: mereka 
yang mendapatkan undian arisan lebih awal adalah sebagai yang berhutang 
(kreditur) karena mereka harus membayar iuran kepada mereka yang 
belum medapatkan. Dan yang berpiutang (debitur) adalah anggota yang 
mendapat arisan lebih akhir, karena mereka memberikan pinjaman kepada 
anggota yang mendapatkan arisan lebih awal. 
2. Bahwa tambahan iuran dalam arisan tersebut sama dengan riba dalam 
utang-piutang, karena terdapat kelebihan yang harus dibayarkan dari iuran 
pokok. Tambahan tersebut meningkat sedikit demi sedikit seiring jatuh 
tempo pengundian arisan. 
B. Saran 
Alangkah baiknya jika tambahan arisan tersebut dilakukan dengan akad 
mudharabah, setiap anggota mendapatkan bagian dari sebuah keuntungan dari 
pekerjaan yang telah dilakukan oleh anggota yang mendapatkan arisan terlebih 
dahulu. Atau arisan ini ketika semua anggota terkumpul ketua arisan 
menanyakan tentang siapa yang paling membutuhkan uang pada saat itu. Dan 
juga dalam menentukan tambahan karena berdasarkan berjangkanya waktu 
dan juga berdasar hasil panen, tambahan tersebut ditentukan disetiap undian 
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arisan dan berdasarkan nilai pertukan uang yang beredar di 
masyarakat.Tambahan tersebut harusanya mengacu pada hasil panen pada saat 
itu dengan presentase tambahan yang relatif kecil.Agar setiap anggota merasa 
terbebani secara merata. Jika prinsip seperti ini dilaksanakan, pastinya akan 
mengurangi atau bahkan menghilangkan transaksi arisan dengan tambahan 
yang tinggi. Jika hal seperti ini dilaksanakan berarti tujuan arisan telah 
tercapai yaitu tolong menolong. 
C. Penutup 
Dengan rasa syukur Alhamdulillahirobbil‟aalamiin penulis ucapkan 
kehadirat Allah SWT yang dengan hidayah, inayah, dan taufiq-Nya sehingga 
penulis telah mampu mengantarkan pembahasan skripsi yang berjudul 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KASUS ARISAN DENGAN 
SISTEM IURAN BERKEMBANG  DI DESA MRISEN KECAMATAN 
WONOSALAM KABUPATEN DEMAKpada titik paling akhir, meskipun 
banyak hambatan dan kesulitan karena kemampuan yang terbatas namun 
Alhamdulillahirobbil’alamiin penulis tetap berusaha semampunya untuk 
menyelesaikan dan memecahkan problem yang penulis hadapi dalam 
penulisan skripsi ini. 
Tidak lupa penulis mohon maaf apabila dalam penulisan kalimat maupun 
bahasanya masih dijumpai banyak kekeliruan.Penulis sangat mengharapkan 
kritik dan saran yang konstruktif guna perbaikan dimasa mendatang. 
Sebelum dan sesudahnya penulis mengucapkan terimakasih kepada Allah 
SWT dan kepada semua pihak yag telah memberi kelancaran dalam penulisan 
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karya skripsi ini. Semoga dapat bermanfaat, amiiin ya 
robbal’alamiin………… 
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